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Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 1) 
Mengetahui bagaimana implementasi kurikulum pendidikan Agama 
Islamfull day school di SMP MUTUAL Magelang 2) Apa Prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMP MUTUAL Magelang 3) Apa faktor 
pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi full day school di 
SMP MUTUAL Magelang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 
bersifat deskriptif kualitatif. Data-data dalam penelitian diproleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi, yang kemudian dilakukan analisis 
dengan cara mendeskripsikan data dari informan, mereduksi data sesuai 
kebutuhan penelitian kemudian dianalisis oleh penulis, dan terakhir 
disimpulakan untuk menjawab tujuan penelitian. 
Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 
pendidikan agama Islam full day school di SMP MUTUAL sudah 
dilaksanakan pada tahun 2008 dan sudah berjalan dengan lancar. 
Kemudian prestasi belajar PAI melalui full day schoolSMP MUTUAL 
telah membuktikan bahwa dirinya berhasil dan sudah memiliki banyak 
prestasi baik dalam bidang akademik dan non akademik. Faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan implementasi full day school dalam 
meningkatkan prestasi belajar karena didukung dengan adanya sarana dan 
prasarana yang memadai dan ditunjang dengan pengajar yang sudah 
berkompeten, selain itu juga dikarenakan siswa memiliki waktu yang 
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A. Latar Belakang Masalah  
Manusia memiliki potensi (kemampuan) untuk membina dan 
mengembangkan potensi rohaniah dan jasmaniah, dapat dicapai melalui 
proses pendidikan, karena pendidikan merupakan rangkaian dari 
bimbingan serta pengarahan terhadap potensi manusia yang berupa 
kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan dalam kehidupan 
peribadi kehidupan manusia sebagai mahluk sosial. 
Dalam pengertian yang luas, UUD RI No. 20 tahun 2003 
menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Rahmat, 2018: 6). 
Pendidikan juga proses untuk melakukan perubahan sikap dan 
perilaku seseorang atau kelompok, untuk mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan juga mengandung pembinaan 
keperibadian, pengembangan kemampuan, atau potensi yang perlu 
dikembangkaan, peningkatan pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu, 
serta tujan kearah mana peserta didik dapat mengaktualisasikan dirinya 
seoptimal mungkin (Suwarno, 2006: 22). 
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Pendidikan juga suatu kebutuhan bagi manusia, karena dengan 
pendidikan dapat membantu membentuk keperibadian peserta didik 
dimasa yang akan datang, sekaligus mempunyai fungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan juga dapat meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional. 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan 
UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman (Darmadi dkk, 2018: 257). 
Selain itu juga. Pendidikan merupakan sebuah proses yang 
membantu menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, membuat 
yang tidak tertata atau liar menjadi semakin tertata, semacam proses 
penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan dalam diri maupun dalam 
diri orang lain (Koesoema, 2018:53). 
Tolak ukur kemajuan suatu bangsa adalah melalui pendidikan, jadi 
pendidikan memiliki peran penting terutama dalam menciptakan 
masyarakat yang cerdas, pandai, berjiwa sosial, berilmu pengetahuan, serta 
berakhlak muliya. Agama Islam telah memberikan tuntunan yang jelas 
dalam upaya pendidikan dan pembinaan anak, yang tertuang dalam kitab 
suci Al-Qur’an, agar seorang anak menjadi generasi yang rabbani. 
Anak sebagai generasi penerus harus mendapatkan perhatian dan 
pendidikan yang serius, pendidikan menjadi hal yang sangat fundamental 
bagi anak bangsa, dengan pendidikan yang baik akan baik pula pola pikir 
3 
 
dan sikap anak. Disinilah orang tua harus berperan untuk membingbing 
anaknya. Namun pada kenyataanya, tidak sedikit orang tua yang tidak 
cukup mampu meberikan pendidikan terutama dalam pendidikan agama 
Islam.  
Hal tersebut mungkin disebabkan karena kurangnya pengetahuan 
agama orang tua, dan kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan 
agama Islam. Realita semacam ini nanti akan berimbas pada pengajaran 
pendidikan Agama Islam dan pembentukan perilaku pada anak. Selain 
orang tua lembaga pendidikan juga memegang peran yang tidak kalah 
penting mengenai pendidikan Agama Islam pada anak Di samping 
pendidikan umum. 
Melihat begitu pentingnya pendidikan maka perlu adanya perhatian 
yang serius yang berkenaan dengan konsep pendidikan dan dapat 
mencapai pendidikan agama Islam sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
maksimal, yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan 
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Suwarno, 2006: 32) 
Dengan demikian tujuan pendidikan Nasional yang dikemukakan 
oleh Suwarno ini harus menciptakan proses pendidikan yang religius, 
harmonis, dan penuh dialogis, sehingga peserta didik bisa aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan iman, 
kedalaman ilmu, dan keterampilan ilmu sehingga mampu bertanggung 
jawab dalam mengemban tugas hidupnya. Tujuan pendikan ini juga telah 
berorientasi terhadap pemenuhan unsur manusia berupa jasmani dan 
rohani keduanya memerlukan perhatian serius dan seimbang. 
Pendidikan juga diharapkan mampu menjadi kata kunci bangsa 
Indonesia dalam meraih kesuksesan disemua bidang, untuk mencapai 
SDM yang berkualitas, oleh karena itu pendidikan yang menjadi harapan 
atau satu-satunya harapan. Pendidikan juga merupakan tindakan 
antisipatoris, karena apa yang dilaksanakan dalam pendidikan sekarang ini 
akan diterapkan dalam kehidupan masa yang akan datang, pendidikan 
harus mampu menjawab persolan-persoalan dan juga dapat memecahkan 
permasalahan yang dihadapi saat ini. 
Berdasarkan masalah di atas, maka pendidik dalam pelaksanaan 
kurikulum harus berfikir kedepan penerapanya, untuk melaksanakan 
fungsi dan tugasnya. Beberapa perbaikan dan perubahan yang dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan, yang harus dilakukan adalah 
penyempurnaan dalam bidang kurikulum, proses kegiatan belajar 
mengajar, metode pembelajaran, buku-buku pelajaran, evaluasi dan 
penyempurnaan dalam memberikan bimbingan kepda anak yang 
mengalami kesulitan dalam belajarnya. 
Selain itu juga orang tua berkewajiban mendampingi proses belajar 
anak dirumah, saat anak mengerjakan tugas atau anak sedang belajar, 
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tetapi pada kenyataanya saat anak dirumah atau dimasyarakat, anak tidak 
memperoleh pendampingan belajar yang baik, mungkin karena orag tua 
terlalu sibuk dengan pekerjaanya, sehingga orang tua memberikan 
tanggung jawab pendidikan agama maupun pendidikan umum sepenuhnya 
kepada lembaga pendidikan. Walaupun sebenarnya pendidikan anak 
adalah tanggung jawab bersama keluaraga, sekolah dan masyarakat. 
Sebagai jawaban permasalahan di atas adalah dengan 
mengimplementasikan full day school dimana pada sistem pembelajaran 
ini memiliki jam belajar lebih lama dibandingkan sekolah-sekolah pada 
umumnya, selain itu juga waktu bermain anak-anak akan lebih berkurang 
dan mereka lebih di fokuskan untuk belajar disekolahan. Karena dalam 
sistem waktu belajar dan bermain anak-anak disekolah selama sehari 
penuh dari pagi sampai sore hari. 
Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang mampu 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi (kemampuan). Kualitas 
dalam konteks pendidkan mengacu pada prestasi siswa yang dicapainya. 
Lulusan yang berkualitas dapat dicapai dengan proses pembelajaran yang 
berkualitas pula, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa bukan pada 
guru, dan disinilah full day school salah satu sistem yang proses 
pembelajaranya berpusat pada siswa. 
Di dalam pelaksanaan pendidikan suatu lembaga, pendidikan selalu 
menginginkan hasil lulusan-lulusan yang baik, berkualitas memiliki 
prestasi belajar yang bagus serta dapat diandalkan. Seorang siswa yang 
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berhasil tidak cukup dinilai dari keberhasilan dalam bidang akademisnya 
saja, menduduki peringkat atas dikelasnya atau perestasi yang pernah 
diraih disekolahnya. Akan tetapi kita lihat dari segi kualiatas 
kepribadianya, kedalaman ilmu yang dikuasainya, penghayatan dan 
pengalaman etos belajarnya, keluhuran akhlak dan tingkah laku 
keseharianya. 
Full day school merupakan inovasi baru dalam bidang pendidikan 
dimana proses pembelajaranya mewajibkan aktivitas akademik berada 
disekolah mulai pagi sampai sore hari, dan salah satu kegiatan full day 
school adalah mengerjakan tugas disekolah dengan bimbingan seorang 
guru yang bersangkutan.  
Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya penelitian 
implementasi full day school di SMP MUTUAL Magelang, karena 
lembaga ini salah satu lembaga yang telah mengimplementasikan sistem 
pembelajaran full day school. dengan demikian penulis tertarik ingin 
melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI FULL DAY 
SCHOOL DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA SMP MUTUAL 
MAGELANG” 
B. Fokus penelitian  
     Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti fokus mengambil 
penelitian sebagaiberikut : 
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1. Bagaimana implementasi kurikulum PAI full day school di SMP 
MUTUAL Magelang ? 
2. Bagaimana prestasi belajar PAI yang dicapai di SMP MUTUAL 
Magelang ? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi full day 
school di SMP MUTUAL Magelang? 
C. Tujuan Penelitian 
     Dalam setiap kegiatan tentunya mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai, sebagaimana dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Menjelaskan tentang implementasi kurikulum PAI full day school di 
SMP MUTUAL Magelang. 
2. Menjelaskan prestasi belajar PAI yang dicapai di SMP MUTUAL 
Magelang. 
3. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat implementasi full day 
school di SMP MUTUAL Magelang. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam mempelajari ilmu tidak hanya cukup mempelajari teorinya saja, 
akan tetapi adanya penelitian untuk pengembangan ilmu. Dalam hal ini 
penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat: 
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini memberikan sumbangan ilmiyah bagi siapa saja 
yang akan mengadakan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 
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implementasi full day school dalam meningkatkan prestasi belajar 
pendidika agama Islam. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian sebagai bahan informasi dalam perencanaan, 
pelaksanaan, inovasi, dan pengambilan kebijakan oleh kepala 
sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama 
Islam. 
b. Penelitian sebagai bahan kajian bagi instansi lembaga pendidikan 
dalam mengelola sekaligus mengembangkan kegiatan pendidikan 
dan meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam. 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setelah penulis mengadakan kajian pustaka terhadap beberapa 
sekeripsi yang berhubungan pada tema skripsi penulis, ternyata skripsi 
yang terkait dengan implementasi full day school dalam meningkatkan 
prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SMP MUTUAL 
Magelang belum ada yang meneliti. Namun ada beberapa hasil penelitian 
yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu 
Penelitian yang ditulis oleh Febry Freida Tri Iryani tahun 2013 
yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Interoersonal Orang Tua dan Anak 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP full day school di Surabaya. 
menyimpulkan bahwa dari hasil hipotesis yang berbunyi diduga 
komunikasi interpersonal orang tua dan anak dimensi openness 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa full day school disurabaya 
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dan dapat diterima kebenaranya karena nilai signifikan yang di peroleh 
sebesar 0,036 dan lebih kecil dari 0,05 (Iriani, 2013:11). Berbeda dengan 
penilitian yang penulis lakukan karena penelitian ini lebih berfokus pada 
implementasi full day school dalam meningkatan prestasi belajar 
pendidikan agama Islam. 
Penelitian Tri Oktaviani mahasiswa fakultas tarbiyah IAIN 
Salatiga tahun 2017 yang berjudul “Efektivitas full day school dalam 
pembentukan akhlak siswa di SD Integral Hidayatullah Salatiga. 
Menyimpulkan bahwa penelitianya ini menunjukan pelaksanaan full day 
school di SD Integral Hidayatullah Salatiga dalam membentuk akhlak 
siswa dilakukan melalui metode pembiasaan, metode keteladanan, metode 
pemberian nasihat, metode pendampingan, metode apersepsi, metode 
telaah ayat dan hadis, serta metode pendekatan alam. Pembentukan akhlak 
melalui full day shool berjalan dengan baik (Oktaviani, 2017:10). 
Sedangka penelitian ini membahas tentang implementasi full day school 
dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam  
Penelitian Azizah Afni Rizky fakultas tarbiyah UIN wali songo 
tahun 2015 yang berjudul “Problematika Pembelajaran Sistem full day 
school siswa kelas 1 SDIT Al-Irsyad Tegal. Menyimpulkan dari Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: proses pelaksanaan pembelajaran 
sistem full day school di SDIT Al-Irsyad berlangsung dari pagi hingga 
sore hari (07.00-15.00), dalam pelaksanaan pembelajaran full day school 
banyaknya muatan agama dalam struktur kurikulum yang dikembangkan 
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merupakan kegiatan yang mendukung adanya pembelajaran sistem full day 
school. problematika dalam pelaksanaan pembelajaran sistem full day 
school diantaranya yang pertama adalah masih ditemukan siswa yang 
belum mampu menyesuaikan diri dengan jam tambahan yang diberlakukan 
oleh sekolah, kedua adanya sebagian kecil siswa yang merasa kelelahan 
atau bosan karena seharian berada di sekolah, ketiga dalam pelaksanaan 
proses tadarus dan do’a bersama pra KBM masih ditemukan siswa tidak 
sepenuhnya khidmat, keempat terkadang masih ditemukan pada saat 
pembelajaran kelas kosong ditinggal gurunya yang berhalangan, kelima 
masih ditemukan siswa yang bermain-main pada saat pelaksanaan wudhu 
menjelang sholat dzuhur dan asyar (Rizky, 2015:6). Dari beberapa kajian 
terdahulu di atas ada perbedaan dengan penelitian yang penulis susun, 
karena penulis disini lebih memfokuskan penelitian pada implementasi full 
day school dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam 
F. Sistematika Penulisan 
  Penelitian ini dilakukan di SMP MUTUAL Magelang, penulis 
susun dengan sistematika sebagai berikut: 
1. Bagian awal terdiri dari : sampul, lembar berlogo judul, persetujuan 
pembingbing, pengesahan kelulusan, penyataan keaslian penulisan, 
motto dan persembahan,kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table 
dan lampiran-lampiran. 
2. Bagian inti  
Dari bagian inti terdiri dari beberapa bab, yaitu: 
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Bab I : pendahuluan, memuat tentang latar belakang masalah, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.  
Bab II : kajian pustaka, memuat pembahasan tentang  konsep 
fulday school yang meliputi: pengertian full day school, pengelolaan  
full day school, sistem pembelajaran full day school, metode  full day 
school, kelebihan dan kelemahan full day school, konsep prestasi 
belajar yang meliputi: pengertian prestasi belajar, faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, dan Metode menentukan prestasi 
belajar. dan akan menguraikan pendidikan agama Islam yang meliputi: 
pengertian pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam, 
dan fungsi pendidikan agama Islam. Terakhir akan menguraikan 
implementasi full day school dalam meningkatkan prestasi belajar 
pendidikan agama Islam. 
Bab III : Metode Penelitian memuat tentang pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan 
data, Metode analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian. 
Bab IV  : Paparan Data dan Temuan Penelitian, memuat 
tentang gambaran umum SMP MUTUAL Magelang yang meliputi: 
tentang SMP MUTUAL Magelang, letak geografis, visi dan misi SMP 
MUTUAL Magelang, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, 
sarana dan prasarana SMP MUTUAL Magelang. Dalam bab ini juga 
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akan diuraikan tentang implmentasi kurikulum PAI full day school di 
SMP MUTUAL Magelang, prestasi belajar pendidikan agama Islam di 
SMP MUTUAL Magelang, faktor penghambat dan pendukung 
implementasi full day school SMP MUTUAL Magelang. 






















A. Konsep Full Day  School 
1. Pengertian Full Day  School  
 Kata full day  school berasal dari bahasa inggris yaitu dari kata full 
day dan school. Full day artinya hari penuh dan school artinya sekolah, 
full day scool adalah sekolah sehari penuh. Biasanya itu mulai pada 
pukul 07.00-16.00 (Asmani, 2017: 8). Hal ini akan membuat sebuah 
lembaga pendidikan lebih leluasa mengatur jadwal pelajaran yang 
disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan bisa ditambah dengan 
model-model pembelajaranya. 
 Dengan diadakanya full day school ini akan mengurangi pengaruh 
negatif dari luar pada anak usia sekolah, dimana pada saat ini banyak 
masalah-masalah yang serius pada anak-anak diusia sekolah, karena 
terpengaruh dari lingkungan di luar sekolah dan kebanyakan pengaruh 
negatif bagi anak-anak, maka dari itu perlu diadakanya implementasi 
full day  school untuk mengurangi pengaruh negatif dari televisi, 
media elektronik dan lainya. 
 Dengan mengimplementasikan sistem pembelajaran full day school 
ini, maka waktu belajar di sekolah  akan relatif lebih lama, sehingga 
waktu belajar di sekolah lebih efektif dan efisien. Dengan sistem 
pembalajaran full day school ini, anak-anak tidak hanya diajarkan 
dengan ilmu pengetahuan saja tetapi mereka juga di didik dengan ilmu 
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pendidikan agama Islam agar adanya keseimbangan antara IPTEK dan 
IMTAQ sebagai bekal hidupnya. Mengimplementasikan sistem 
pembelajaran full day school ini, akan dapat membantu orang tua 
siswa, terutama yang orang tuanya bekerja seharian. Karena dengan 
adanya sistem pembelajaran full day  school ini anak-anak diwajibkan 
belajar dari pagi hingga sore hari, sehingga orang tuapun tidak lagi 
khawatir terhadap anaknya terkena pengaruh negatif, karena anak-anak 
akan disibukan dengan aktifitas belajar seharian di sekolah. 
 Di sinilah strateginya eksistensi sekolah model full day  school, ia 
mampu menumbuhkan semangatnya dalam belajar, anak-anak akan 
menjadi produktif memanfaatkan waktunya untuk hal-hal yang positif-
kontruktif, kreativitas anak berkembang karena tidak ada waktu untuk 
berleha-leha, dan bermalas-malasan. Nilai-nilai positif konstruktif ini 
dalam full day  school betul-betul menjadi praktik dalam sehari-hari 
yang dijiwai nilai filosofis yang mendalam. 
2. Pengelolaan Full Day  School 
 Guru mengejar target materi dalam waktu yang terbatas. 
Akibatnya, guru merasa sudah benar jika semua materi sudah 
disampaikan ke siswa sesuai waktu yang ditentukan. Jadi fokus 
perhatian guru adalah pada penyelesaian target materi pelajaran yang 
harus disampaikan ke siswa, bukan pada apakah yang disampaikan itu 
sudah dipahami oleh para siswa (Musrofi, 2010: 29). 
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 Masalah di atas adalah salah satu penyebab, timbul kekurangan 
para pelajar dalam memahami materi, tetapi bukan hanya itu saja. 
Sebagai akibat kurangnya waktu dalam pembelajaran siswa di sekolah. 
Siswa tidak memiliki bekal yang memadai untuk membentengi dirinya 
dari berbagai pengaruh negatif, akibat dari arus globalisasi yang terjadi 
sekarang ini. 
 Banyak pelajar yang terlibat dalam perbuatan yang tidak terpuji 
seperti tawuran, pencurian, sex bebas, penyalahgunaan obat-obatan 
terlarang, nongkrong yang tidak ada manfa’atnya dan lain sebagainya. 
Perbuatan seperti ini akan menghancurkan masa depan para pelajar, 
semua ini penyebab utamanya adalah kurangnya bekal pendidikan 
agama Islam  yang ada di sekolah-sekolah umum maupun di sekolah  
madrasah. 
 Dengan demikian perlu diadakanya tambahan waktu agar 
pembekalan pendidikan agama Islam  bisa berjalan dengan efektif. 
Pendidikan agama Islam perlu diajarkan sebaik-baiknya dengan 
memakai metode dan alat yang tepat serta manajemen yang baik. Bila 
pendidikan agama Islam  di sekolah  dilaksanakan dengan baik, maka 
akan banyak membantu mewujudkan harapan setiap orang tua, yaitu 
memiliki anak yang beriman, bertaqwa  kepada Allah Swt, berbudi 
luhur, cerdas, dan terampil, berguna untuk nusa, bangsa, dan agama 
(Majid, 2012: 23). 
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 Selain itu juga terdapat penyebab yang lain yang membuat para 
pelajar melakukan perbuatan yang negatif, kurangnya waktu orang tua 
terhadap anak dalam memberikan perhatian, kasih sayang, bimbingan 
dan pengawasan terhadap putra dan purtrinya di rumah. Hal itu terjadi 
karena orang tua didesak oleh berbagai kebutuhan ekonomi dan lainya, 
sehingga kurang menyempatkan waktu untuk putra putrinya. 
 Untuk mengatasi masalah di atas solusi yang ditawarkan 
diantaranya adalah menambah waktu jam pembelajaran agama di 
sekolah. Dalam hal ini ful day school di implementasikan  untuk 
memecahkan masalah di atas dalam kaitanya dengan prestasi akademik 
maupun moral atau akhlak siswa. 
 Dalam pengelolaan sistem pembelajaran full day school, sebuah 
lembaga pendidikan harus memiliki visi dan misi tujuan yang kuat 
serta program pembelajaran dan praktek pelaksanaan yang jelas. 
Karena sekarang ini ditengah pesatnya perkembangan inovasi 
pendidikan, dimana pendidik sering merasa kesulitan dalam 
mengaplikasikanya, terutama kaitanya dengan pengembangan 
kurikulum pengajaran. 
3. Sistem Pembelajaran Full Day  School  
 Sistem pembelajaran full day school merupakan salah satu inovasi 
baru di dalam bidang pendidikan, untuk mengembangkan kreatifitas 
yang mencakup integrasi dari kondisi tiga ranah yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Sistem pembelajaran full day schooll juga 
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merupakan pengemasan dalam hal metode belajar yang berorientasi 
pada kualitas pendidikan yang berlangsung selama sehari penuh. 
 Hal ini juga diterapkan dalam sistem pembelajaran dengan tujuan 
agar proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dalam suasana yang 
menyenangkan dan tidak membuat siswa merasa bosan dalam belajar. 
Full day  school ini juga diharapkan menjadi starting point yang 
mampu menginspirasi pendidikan di negeri ini untuk membuat 
trobosan-trobosan spektakuler (Asmani, 2017:29). 
 Dalam sistem pembelajaran ful day school ini agar tidak bosan 
harus dilandasi dengan permainan yang menarik sehingga motivasi 
siswa akan meningkat, walaupun berlangsung selama sehari penuh. 
Permainan  juga dapat menghilangkan stress dan juga rasa bosan saat 
belajar sehingga mampu menarik kembali semangat siswa dalam 
belajar. Tetapi permainan bukanlah tujuan melainkan hanya sebuah 
sarana untuk mencapai sebuah tujuan yaitu mengingkatkan kualitas 
pembelajaran.  
 Agar siswa siswa tidak bosan dalam penerapan sistem full day 
school kita bisa menggunakan metode permainan seperti permainan 
bingo. Bingo adalah model pembelajaran yang menggunakan 
permainan bingo sebagai media pembelajaranya. Permainan ini 
diterapkan pada saat peserta didik merasa bosan. permainan ini dapat 
dilakukan pendidik saat mereview materi pembelajaran. Model 
pembelajaran permainan ini merupakan bentuk penerapan dari model 
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pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (Aqib 
dan Mutadlo, 2016:248). 
 Dalam dunia bimbingan konseling, permainan menjadi salah satu 
Metode pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan layanan. 
Menurut ahli psikolog, pemainan akan memberikan kesempatan untuk 
belajar menghadapi situwasi kehidupan peribadi sekaligus 
memecahkan masalah. Dengan bermain juga berlatih merealisasikan 
rasa dan sikap percaya diri, mempercayai orang lain, serta kemampuan 
bernegosisasi (Suhesti, 2017:1). 
 Penggunaan permainan dalam pembelajaran juga perlu 
diperhatikan agar tercipta lingkungan belajar siswa yang 
menyenangkan. Terwujudnya kegembiraan serta suasana yang sangat 
menyenangkan dalam proses belajar mengajar bukan berati hanya 
menciptakan suasana yang gaduh, akan tetapi mampu membangkitkan 
semangat belajar siswa. Sehingga tingkat pemahaman siswa akan 
menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. 
 Implementasi full day  school tidak hanya upaya untuk menambah 
waktu dan memperbanyak materi pelajaran saja. Akan tetapi labih dari 
itu, yaitu untuk mengkondisikan anak agar  memiliki kebiasaan hidup 
melatih kemandirian, kreatif, dan dinamis dalam rangka menggapai 
cita-cita besar bangsa di masa depan. Selain itu juga diharapkan dapat 




 Dalam sistem pembelajaran ini dilengkapi dengan program kreatif 
dalam pembelajaranya agar tidak timbul kebosanan pada diri siswa dan 
menempuh studinya. Maka program ini melibatkan secara utuh peran 
orang tua dalam membantu pendidikan. Salah satu kegiatan pada 
sistem pembelajaran full day school adalah mengerjakan tugas sekolah 
yang biasanya dikerjakan di rumah, akan teapi pada program ini tugas 
sekolah dikerjakan di sekolah  dengan bimbingan seorang guru yang 
bersangkutan. 
 Di samping itu, yang terpenting seorang guru harus bisa mengubah 
pola pikir dan perilaku para siswa agar lebih baik dan mampu 
menciptakan pelajar yang etis-moralis. Cooper mengemukakan bahwa 
guru adalah orang yang diberi kepercayaan dengan tanggung jawab  
membantu peserta didik untuk belajar dan berperilaku dengan cara 
yang berbeda  (Halimah, 2017:4). 
 Guru merupakan penentu arah dan sistematika pembelajaran mulai 
dari kurikulum, sarana, bentuk sampai kepada usaha bagaimana anak 
didik seharusnya belajar dengan baik dan benar dalam rangka 
mengakses diri terhadap pengetahuan dan nilai-nilai hidup. Guru 
merupakan sosok yang berperan penting sebagai petunjuk masa depan 
peserta didik menuju kearah yang lebih baik, maka dari itu guru harus 
benar-benar memberikan pembelajaran yang efektif kepada siswanya. 
 Guru juga harus bisa menghadapi tantangan globalisasi di zaman 
sekarang ini. Tuntutan di era global ini berkaitan dengan kualitas  
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pengetahuan yang melandasi segala alternantif pemecahan masalah 
dalam berbagai bidang kehidupan. Implikasinya terhadap guru dalam 
perspektif global harus menjadi orang yang baik karena guru itu 
digugu dan ditiru sebagai individu, maupun masyarakat ( E. Mulyasa, 
2016:148). 
 Kewajiban seorang guru tidak hanya pada penguasaan materi 
pengetahuan saja, akan tetapi juga pada investasi nilai-nilai spiritual 
moral dan akhlak yang di embannya untuk ditransformasikan kearah 
pembentukan keperibadian anak didiknya. Karena itu eksistensi guru 
tidak hanya mengajarkan tetapi sekaligus mempraktekan ajaran-ajaran 
pendidikan agama Islam, guru merupakan unsur dasar dalam 
pendidikan agama yang sangat bepengaruh dalam pendidikan agama. 
 Dalam pembelajaran full day school diharapkan dapat membantu 
dalam pembinaan kejiwaan, mental, moral dan akhlak siswa, yaitu 
memberikan keseimbangan antara kebutuhan jasamani dan rohani agar 
terbentuk keperibadian yang utuh. Oleh karena itu program 
pembelajaran ini dilengkapai pembelajaran kreatif agar tidak 
menimbulkan kebosanan pada diri siswa dalam menempuh studinya. 
4. Metode Pembelajaran Yang Digunakan Full day school  
 Metode berasal dari bahasa yunani ’’metodhos’’ yang berati cara 
atau jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah suatu cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Aqib dan 
Murtadlo, 2016:9). Dalam sistem pembelajaran full day school  banyak 
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sekali metode yang digunakan diantaranya adalah menggunakan 
metode Quantum Teaching. 
 Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, 
dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga menyertakan segala 
kaitan interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. 
Quantum Teaching ini berfokus pada hubungan dinamis dalam 
lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka 
untuk belajar (Deporter dkk,2007:3). 
 Quantum Teaching juga dapat diartikan sebagai pendekatan 
pengajaran untuk membimbing peserta didik agar mau belajar. 
Menjadikan sebagai kegiatan yang dibutuhkan oleh peserta didik. Di 
samping itu juga untuk memotivasi, menginspirasi dan membimbing 
agar lebih efektif dan sukses dalam pembelajaran sehingga lebih 
menarik dan menyenangkan (Nata, 2009:231). 
 Pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan 
yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam 
proses pendidikan. Pembelajaran seharusnya merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menciptakan suasana atau memberikan pelayanan 
agar pesrta didik belajar. Untuk itu harus dipahami bagaimana peserta 
didik memperoleh pengetahuan dari kegiatan belajarnya. Pendidik 
harus dapat menentukan metode pembelajaran yang tepat bagi peserta 
didiknya (Aqib dan Murtadlo, 2016:1). 
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 Dalam penggunaan metode Quantum Teaching supaya anak didik 
dapat bertahan berlama-lama tinggal di dalam ruangan kelas tanpa 
mengenal rasa bosan. Quantum Teaching juga meerupakan metode 
pembelajaran yang meriah dengan segala nuansa, juga menyertakan 
segala keterkaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan 
momen belajar. 
 Metode ini terfokus pada hubungan yang dinamis dalam 
lingkungan belajar, seperti interaksi yang mendirikan landasan dan 
kerangka untuk belajar. Dalam metode  poses belajar ini lebih terpusat 
pada siswa bukan pada guru, sehingga siswa diberikan kebebasan 
untuk bereksplorasi menjadi lebih kreatif dan dinamis. Metode ini juga 
sebagai pendekatan belajar yang efektif, kreatif, praktis, dan dinamis 
serta mudah digunakan. 
 Bobbi Deporter mengemukakan bahwa Quantum Teaching 
memiliki dua bagian penting yaitu konteks dan isi. Dalam konteks 
akan ditemukan semua bagian yang dibutuhkan untuk mengubah: 
Susana yang memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang 
kondusif, dan rancangan belajar yang dinamis. Sedangkan dalam isi, 
akan ditemukan keterampilan penyampaian untuk kurikulum apapun, 
Di samping strategi yang dibutuhkan peserta didik agar bertanggung 
jawab terhadap apa yang mereka pelajari, penyajian yang perima, 
fasilitas yang luwes, keterampilan belajar untuk belajar, dan 
keterampilan hidup (E. Mulyasa, 2016:88). 
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 Kerangka dalam pemebelajaran Quantum Teaching dengan istilah 
TANDUR kerangka kuantum tersebut adalah : 
Tumbuhkan sertakan diri mereka, pikat mereka,  
Alami berikan mereka pengalaman belajar, tumbuhkan kebutuhan 
untuk mengetahui . 
Namai berikan data tepat saat minta memuncak 
Demonstrasikan berikan kesempatan bagi mereka untuk mengaitkan     
pengalaman dengan data baru, sehingga mereka menghayati dan 
membuatnya sebagai pengalaman peribadi. 
Ulangi  rekatkan gamabar keseluruhanya.  
Rayakan ingat, jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan!      
Perayaan menambatkan belajar dengan asosiatif positif (Nilandari, 
2010:128). 
5. Kelebihan dan kelemahan full day  school 
 Setiap sistem pembelajaran tidak mungkin sempurna pasti ada 
kekuranagnya, dalam sistem ini memiliki kelebihan dan kelemahan 
masing-masing, termasuk sistem full day school diantara kelebihan dan 
kelemahanya yaitu: 
1. Kelebihan full day school  
a. Optimalisasi pemanfaatan waktu 
 Belajar sepanjang hari adalah bukti penghargaan yang 
tinggi terhadap waktu. Itulah keunggulan pertama dari sistem 
full day school. Memanfaatkan waktu secara efektif dan 
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produktif adalah ciri orang sukses. Memanfaatkan waktu berati 
menggunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat dan tidak 
membiarkanya tanpa makna. 
b. Menanamkan pentingnya proses 
 Menjadi orang hebat, berprestasi, dan berbakat memerlukan 
waktu yang sangat panjang, berliku, dan penuh tantangan. 
Semua proses dilalui dengan kerja keras, kesabaran yang 
tinggi, dan konsistensi dalam melakukan hal yang terbaik 
Bukan dengan sekali jadi, instan, dan jangka pendek. 
 Full day school yang memakan waktu panjang, dari pagi 
hingga sore hari mengajarkan kepada anak bahwa keunggulan, 
prestasi, dan kehebatan harus dilalui dengan kerja keras, waktu 
lama, proses yang melelahkan, dan kosistensi pada jalan yang 
benar. 
c. Anak terkontrol dengan baik  
 Full day school memudahkan kalangan pendidik dan orang 
tua dalam mengontrol psikologi, moralitas, spiritualitas, dan 
karakter anak. Melihat pergaulan sekarang yang begitu bebas, 
full day school menjadi solusi terbaik bagi pengembangan 
intelektual dan moralitas anak. Orang tua yang sibuk diluar 
rumah, kalangan pendidik yang risau dengan minimnya waktu 
belajar, dan masyarakat luas yang cemas terhadap serangan 
budaya luar (Asmani, 2017: 48). 
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 Dari kelebihan sistem pembelajaran di atas bahwa banyak 
sekali kelebihanya, seperti pemanfaatan waktu anak akan lebih 
banyak memanfaatkan waktunya untuk belajar di sekolah  dan 
menanamkan pentingnya proses, dalam proses pembelajaran 
yang sukses itu membutuhkan waktu yang panjang selain itu 
juga anak akan terkontol dengan baik.  
2. Kelemahan full day school 
 Ada beberapa kelemahan full day school diantaranya yaitu : 
a. Minimnya kebebasan  
 Dalam masalah kebebasan anak, menurut Tufiqurohman, 
dunia anak tidak terlepas dari permainan. Anak perlu 
bersosialisasi dengan teman teman sebayanya yang ada 
dikampung atau dilingkungan rumah. Anak juga perlu sering 
bertatap muka, berinteraksi, dan becanda tawa dengan kedua 
orang tua (Asmani,2017:50). 
 Dari pendapat kelemahan full day school di atas dengan 
adanya full day school kurannya kebebasan anak dalam 
bermain dan besosialisi dengan teman temnya di rumah  karena 
anak seharian di sekolah  stelah pulang anak kecapean dan anak 
tidak mau keluar bermain, besosialisasi dengan lingkingan 
disekitarnya karaena anak sudah kecapaian dan selain itu anak 




b. Tidak bisa mengkuti TPQ  
 Dengan diterapkanya full day school anak-anak tidak bisa 
mengikuti TPQ, karena anak-anak seharian di sekolah , pulang 
sampai di rumah sore, setelelah sampai di rumah anak merasa 
kecapaian sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan TPQ yang 
ada dilingkunganya. 
B. Konsep Prestasi Belajar  
1. Pengertian Prestasi Belajar  
 Prestasi belajar yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. 
Sebelum berbicara prestasi belajar akan terlebih dahulu membahas 
tentang belajar. Kemampuan untuk belajar merupakan karunia dari 
Allah yang mampu membedakan manusia dengan makhluk lain. Allah 
menghadiahkan akal kepada manusia untuk mampu belajar dan 
menjadi pemimpin di dunia ini (suwardi dan daryanto, 2017:87). 
 Telah dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Belajar 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting 
dalam pembentukan peribadi dan perilaku indipidu. Menurut Gage dan 
Berliner menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 
perilaku yang muncul karena pengalaman. Belajar pada dasarnya 
adalah tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan 
menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif (Rahmat, 2018:45). 
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 Belajar adalah sebuah proses penambahan bagian demi bagian 
informasi baru terhadap informasi yang telah mereka ketahui dan 
kuasai sebelumnya. Ini terjadi karena belajar merupakan proses 
developmental. Proses belajar terjadi ketika siswa dapat 
menghubungkan apa yang telah mereka ketahui dengagan apa yang 
mereka temukan dalam pengalaman belajar yang terjadi melalui 
interaksi yang bermakna antara siswa dengan siswa, guru, bahan 
pelajaran, dan lingkungan belajarnya (Majid,2012:107). 
 Prestasi menurut kamus bahasa Indonesia adalah hasil yang 
telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya (Suharso dan 
Retnoningsih, 2017:390). Menurut Tu’u (2004:75) prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan 
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleah guru (Darmadi, 
2017:299). 
 Jadi prestasi belajar tidak bisa dipisahkan dari belajar, karena 
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar. Belajar juga mimiliki pandangan yang 
sangat penting dalam Islam  sebagai mana telah digambarkan di 
dalam alqur’an (Q.S An-Nahl: 78) 
 وُُطب ن ِّم مُكَجَرْخَأ ُللهاَو ُمُكَل َلَعَجَو اًئْيَش َنوُمَلْع ََتلا ْمُكِتاَه َُّمأ ِن
{ َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل َةَدِئَْفلأْاَو َراَصَْبلأْاَو َعْم َّسلا87}  
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 “Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui apapun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Qs An-
Nahl :78) 
   
 Makna dari ayat ini dapat dipahami bahwa pada mulanya 
manusia itu tidak memiliki pengetahuan atau tidak memiliki 
sesuatu apapun. Belajar adalah perubahan tingkah laku, menambah 
pengetahuan, dan proses untuk meraih prestasi. 
 Prestasi belajar merupakan kemampuan tingkat dasar yang 
dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi 
belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilanya, dalam 
bidamg akademik maupun non akademik setelah mengalami proses 
belajar mengajar. 
 Suatu prestasi tidak akan pernah dihasilkan oleh seseorang 
yang tidak pernah melakukan kegiatan. Dalam kenyataanya untuk 
mendapatkan prestasi tidaklah mudah, akan tetapi penuh 
perjuangan dengan berbagai tantangan yang dihadapi untuk 
mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimisme diri yang 
tinggi maka prestasi akan mudah di capai. 
 Dalam berbagai kegiatan dapat dijadikan sarana untuk 
mendapatkan prestasi. Semua itu tergantung pada profesi dan 
kesenangan yang dimiliki oleh masing-masing individu. Pada 
prinsipnya setiap kegiatan yang ditekuni harus dilakukan secara 
maksimal, untuk mendapatkan prestasi yang diinginkan. Oleh 
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karena itu wajar jika pencapaian prestasi harus disertai dengan 
keuletan kerja serta optimisme diri. 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
 Untuk mencapai prestasi belajar ada faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu: 
a. Faktor Internal  
 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri (Darmadi, 2017:303). Faktor ini terdiri dari faktor 
psikologis dan biologis. 
1) Faktor Psikologis 
 Faktor ini yang terdiri dari segala aspek, dalam aspek 
tersebut berkaitan dengan mental yang termasuk faktor 
psikologis yaitu: 
a) Intelegensi siswa 
 Intelegensi dapat diartikan sebagai tingkat kecerdasan 
seorang dalam menghayati dan memahami dan juga 
menginterprestasikan mata pelajaran yang diterimanya dari 
seorang guru. Kecerdasan juga merupakan aspek yang 
sangat penting karena menentukan berhasil tidaknya belajar 
seorang. Dengan tingginya intelegensi siswa maka semakin 






 Bakat adalah kemampuan bawaan yang merupakan 
potensi yang masih perlu dikembangkan  atau dilatih untuk 
mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan 
khusus (Mifzal ,2012:108). 
 Tumbuhnya keahlian tertentu pada seorang sanagat 
ditentukan oleh bakat yang dimilikinya, bakat memang 
mempunyai pranan yang penting dalam mencapai suatu 
prestasi yang baik, bakat ini dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
c) Minat siswa 
 Minat adalah keinginan atau semanagat yang tinggi 
terhadap sutu  kegiatan yang diminatinya,kegiatan yang 
disenangi atau yang diminati seseorang terus menerus 
diperhatikan dan disertai rasa senang atau tertarik pada 
suatu bidang. 
 Menurut John Holland menyatakan bahwa minat 
adalah aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan 
perasaan ingin tahu, perhatian, dan memberi kesenangan 
atau kenikmatan. Minat dapat menjadi indikator dari 
kekuatan seseorang di area tertentu tempat ia akan 
termotivasi untuk mempelajarainya dan menunjukan 
kinerja yang tinggi (Rahmat, 2018:162). 
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 Minat sanagat besar pengaruhnya terhadap belajar atau 
kegiatan untuk mecapai prestasi. Dan bahkan pelajaran 
yang menarik siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan 
oleh siswa, minat belajar yang telah dimiliki siswa 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajaranya. 
d) Motivasi 
 Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang 
memungkinkan peserta didik untuk bertindak atau 
melakukan sesuatu (Zahroh, 2018:239). Dengan adanya 
motivasi atau dorongan maka siswa akan kembali semangat 
dalam belajarnya sehingga akan meningkatkan prestasi 
belajarnya.  
2) Faktor Biologis 
 Faktor ini meliputi semua hal yang berhubungan 
dengan keadaan fisik individu siswa dan hal ini yang perlu 
diperhatikan oleh seorang guru yang bersangkutan, keadaan 
fisik yang sehat dapat mempengaruhi semangat siswa 
dalam mengikuti pelajaran. 
b. Faktor Eksternal 
 Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar si 
pelajar (Darmadi, 2017:304) yang mana faktor ini juga dapat 
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mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa adalah: 
1) Lingkungan Keluarga 
 Pendidikan itu pertama-tama diperoleh dari keluarga atau 
orang tua (Uno dan Lamatenggo, 2018:251). Faktor keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan petama dan paling utama 
memberikan pengaruh kepada seorang anak, karena  dalam 
keluarga inilah seorang anak mendapatkan pendidikan. Tugas 
utama bagi keluarga terhadap pendidikan ialah sebagai peletak 
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.
 Dengan adanya rasa nyaman dalam lingkungan keluarga 
sangat penting bagi keberhasilan seorang siswa dalam belajar. 
Rasa aman itulah membuat seorang siswa akan terdorong untuk 
belajar secara aktif, karena rasa nyaman salah satu kekuatan 
pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
 Adanya perhatian, motivasi dari orang tua anak akan 
belajar lebih semanagat lagi, karena anak membutuhkan 
perhatian dan motivasi dari orang tua, selain itu juga 
memerlukan waktu, tempat dalam kedaan baik untuk belajar. 
Dengan demikian orang tua harus menyadari bahwa pendidikan 
dimulai dari keluarga, dan harus ada kerja sama antara orang 
tua dengan lembaga pendidikan. 
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2) Lingkungan Sekolah 
 Lingkungn sekolah sangat diperlukan karena untuk 
menentukan keberhasilan belajar siswa. Dimana sekolah adalah 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Faktor sekolah 
yang mempengaruhi proses belajar siswa yaitu: metode 
mengajar guru, hubungan siswa dengan guru, hubungan siswa 
dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum, kedaan sarana 
dan prasarana. 
 Dengan lingkungan sekolah yang baik, maka akan 
mendorong siswa unrtuk belajar lebih giat lagi. Jika hubungan 
antara siswa dan guru kurang baik maka akan mempengaruhi 
hasil-hasil belajarnya. Dengan demikian seorang guru di tuntut 
untuk mengajarkan tingkah laku yang baik dalam mengajarnya 
dan juga menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkanya 
dengan mtode yang tepat. 
3) Lingkungan Masyarakat 
 Selain orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. 
Lingkungan yang ada disekitar rumah sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, karena 
dalam kehidupan sehari-harinya anak lebih banyak bergaul 
dengan lingkungan masyarakat. 
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 Lingkungan memang dapat membentuk keperibadian siswa, 
karena dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari. Ketika anak 
berinteraksi dengan lingkungan yang kurang tepat akan 
menghambat siswa untuk belajar dan hanya membuang-buang 
waktu saja. Likungan masyarakat sanagat menimbulkan 
pengaruh belajar anak terutama teman sebaya. 
 Dalam pergaulan sehari harinya siswa akan menyesuaikan 
dengan lngkunganya dan kebiasaan-kebiasaan lingkungan yang 
terpengaruh dengan temanya. Siswa yang berada di lingkungan 
temanya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal itu 
akan membawa pengaruh pada dirinya. Akan tetapi jika 
sebaliknya maka siswa  akan terganggu dalam belajarnya.  
3. Metode Menentukan Prestasi Belajar Siswa 
 Kecerdasan intelektual sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam menentukan prestasi. Metode untuk  mengetahui berhasil atau 
tidaknya seorang dalam belajar perlu diadakanya evaluasi, untuk 
mengetahui perkembangan siswa dalam belajar atau prestasi siswa 
yang diperoleh dalam proses belajarnya baik prestasi akademik 
maupun prestasi non akademik. evaluasi merupakan proses penilaian 
yang berdasarkan kriteria terentu.  
 Untuk mengetahui sejauh mana keberasilan siswa pada saat proses 
belajar yang dilakukanya, maka untuk memperoleh data atau 
mengetahui sejauh mana prestasi belajar siswa yaitu dengan 
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melakukan evaluasi. Evaluasi ini ada dua Metode, kedua Metode 
tersebut yaitu: 
a. Metode tes 
 Perubahann yang terjadi pada siswa baik berupa pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap yang menunjukan bahwa anak itu 
mempunyai prestasi belajar. Dalam perubahan tersebut dapat kita 
lihat secara langsung maupun tidak langsung, perubahan yang 
tidak dapat lihat secara langsung, sebelumnya dapat kita ketahui 
melalui pemberian tes. 
 Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam 
rangka pengukuran penilaian (Rukajat, 2018:37). Tes memang alat 
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui dan juga 
mengukur tingkat keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan 
proses belajar. Pada umumnya Tes itu digunakan untuk 
mengadakan penilaian intelegensi, kemampuan dan kecakapan 
berpikir siswa. Untuk mengukur dan juga mengevaluasi 
keberhasilan tersebut, maka tes yang dilakukan yaitu: 
1) Tes Formatif 
 Tes formatif yaitu  tes harian atau ulangan harian. Ulangan 
harian dilakukan setelah selesai satu atau beberapa pokok 
bahasan atau materi dan kompetensi dasar tertentu. Soal 
ulangan harian sebaiknya variatif, baik objektif maupun uraian 
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yang meliputi pemahaman, aplikasi, dan analisis (Suwarno, 
2006:107). 
2) Tes Subsumatif 
 Tes ini meliputi sejumlah bahan mengajar atau suatu 
bahasan yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Dalam 
penilaian ini dilakukan untuk mengukur daya serap siswa 
terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru, untuk menetapkan tingkat prestasi belajar siswa dalam 
satu semester. 
3) Tes Sumatif 
 Tes sumatif yaitu tes hasil belajar yang telah dilaksanakan 
setelah sekumpulan materi pelajaran atau satuan program 
pengajaran telah selesai diberikan. Tujuan yaitu untuk 
menetapkan tingkat keberhasilan dalam suatu periode.hasil dari 
Tes ini untuk menentukan kenaikan kelas, menyusun peringkat 
siswa sebagai ukuran kualitas sekolah.  
b. Metode non tes 
 Metode non tes ini digunakan melihat atau menilai sejauh 
mana prestasi atau kemampuan siswsa yang berkaitanya dengan 
Bakat, keperibadian, perubahan, sikap dan tingkah laku akhlak 
siswa ketika berinteraksi dengan guru dan juga teman-temanya  




C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Agama Islam 
 Pendidikan agama Islam  adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam  dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan 
Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman (Majid, 2012:11). 
 Pendidikan agama Islam sangatlah penting untuk diterapkan di 
sekolah-sekolah umum maupun sekolah madrasah, dalam alqur’an 
(Q.S An-Nahl: 78) 
 ِنوُُطب ن ِّم مُكَجَرْخَأ ُللهاَو  ُمُكَل َلَعَجَو اًئْيَش َنوُمَلْع ََتلا ْمُكِتاَه َُّمأ
{ َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل َةَدِئَْفلأْاَو َراَصَْبلأْاَو َعْم َّسلا87}  
 “Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui apapun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Qs An-
Nahl :78) 
 
Makna dari ayat ini dapat dipahami bahwa pada mulanya manusia itu 
tidak memiliki pengetahuan atau tidak memiliki sesuatu apapun. 
Dengan demikian pentingnya pendidikan agama Islam, dengan adanya 
pendidikan Islam ini akan dilatih menjadi siswa yang berakhlak  mulia 
dan bertaqwa  kepada Allah, sehingga nanti siswa tidak hanya 
beprestasi di bidang pendidikan umum saja, akan tetapi siswa juga 
berprestasi dibidang pendidikan agama Islam. 
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
 Membangun manusia yang cerdas harus bersamaan dengan 
memantapkan keimanan dan ketakwaan agar kecerdasan manusia tetap 
dalam sikap ketundukan dan pengakuan akan keberadaan tuhan. 
Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan juga harus disertai 
dengan penanaman budi pekerti luhur agar manusia yang 
berpengetahuan tetap bersikap tawadlu (rendah hati) sehinggga terjadi 
keseimbangan antara kesehatan jasmani dan rohani (Majid.2008:68). 
 Tujuan pendidiakn agama Islam adalah untuk meningkatkan 
keimanan, ketakwaan dan juga budi pekerti melalui  pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, pengahayatan serta pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam. Sehingga siswa yang berpengetahuan, 
berprestasi tetap bersikap tawadlu (rendah hati). 
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan agama Islam sangatlah penting untuk diterapkan di 
sekolah-sekolah dimana sekarang ini sekolah sedang mengalami 
berbagai macam masalah krisis akhlak atau moral, maka dari itu untuk 
menangani semua itu dibutuhkan pendidikan agama Islam  agar di 
terapkan di sekolah umum maupun sekolah madrasah. Ada beberapa 
pungsi pendidikan agama Islam  di sekolah  yaitu: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah Swt. Yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban 
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menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang 
tua atau keluarga. Sekolah berpungsi untuk menumbuh 
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembanganya. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagian hidup didunia dan di akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 
dan dapat mengubah lingkunganya sesuai dengan ajaran agama 
Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal yang negatif dari 
lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indoneseia seutuhnya. 
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 
(alam nyata dan nirnyata), sistem dan fungsionalnya, 
40 
 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang Agama Islam  agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain (Majid,2012:15). 
D. Implementasi Full Day School Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam  
 Dalam sistem pembelajaran full day school ini merupakan suatu 
inovasi baru yang diterapkan di dalam bidang pendidikan. Tujuan dari 
implementasi full day school ini adalah ingin membuat siswa sibuk belajar 
di sekolahan agar siswa tidak memiliki waktu bermain setelah sekolah 
yang tidak ada manfaatnya hanya membuang-buang waktu aja, dalam 
sistem pembelajaran ini juga di format dengan menggunakan berbagai 
macam metode salah satunya adalah berlajar sambil bermain. 
 Dalam konsep pengembangan dan inovasi, sistem pembelajaran 
full day school adalah untuk mengembangkan kreatifitas yang mencakup 
integrasi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sistem 
pembelajaran ini juga merupakan pengemasan dalam hal metode belajar 
sehari penuh dengan menggunakan berbagai macam salah satunya adalah 
format game (permainan) yang menyenangkan. 
 Imam Ghazali berpendapat bahwa bermain bagi anak merupakan 
sesuatu yang amat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Bermain bagi anak menyongkong perkembangan jiwa anak kearah yang 
lebih positif, bermain dengan terkendali bagi anak dapat mendorong 
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perkembangan anak kearah yang lebih maju dan lebih kreatif (Suhesti, 
2017:1). 
 Dalam dunia permainan apabila dimanfaatkan secara bijaksana 
dapat menghilangkan keseriusan yang menghambat, dan juga 
menghilangkan stres dalam lingkungan belajar, serta menigkatkan 
motivasi belajar siswa. Permainan bukan tujuan utama melainkan hanya 
sebuah media atau metode untuk meningkatkan kualitas pemebelajaran. 
Tetapi jika tidak memberikan hasil yang tidak sesuai yang diinginkan, hal 
itu hanya membuang-buang waktu saja. 
 Tujuan metode permainan adalah untuk menciptakan kesenangan 
dan ketertarikan akan proses pembelajaran, (Suyanto dan Djihad, 2013: 
149). Penggunaan game (permainan) dalam pembelajaran perlu di 
perhatikan dengan baik agar terciptanya lingkungan belajar yang 
menyenangkan dan dapat memotivasi, terwujudnya suasana yang 
menyenangkan bukan berarti menciptakan suasana yang gaduh akan tetapi 
untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajar, sehingga tingkat 
pemahamanya lebih baik dan pembelajaran mudah dipahami. 
 Implemntasi full day school pada intinya bukan hanya untuk 
menambah waktu dan memperbanyak materi pembelajaran. Tetapi labih 
dari itu. Yaitu untuk mengkondisikan anak agar memiliki pembiasaan 
hidup, melatih kemandirian, pendalaman konsep materi pelajaran, dan 
memasukan materi ke Islaman kedalam bidang studi yang harus dikuasai 
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oleh siswa karena itu sangat penting dan juga untuk meraih prestasi 
Pendidikan amama Islam. 
 Dalam sistem pembelajaran full day school ini diharapka mampu 
membantu dalam pembinaan kejiwaan, mental, moral, kemandirian, dan 
akhlak siswa. Agar bisa memberikan keseimbingan antara kebutuhan 
jasmani dan rohaninya agar terbentuk keperibadian yang utuh, maka dari 
itu sistem pembelajaran full day school ini menggunakan metode yang 
kreatif agar tidak timbul kebosanan pada diri siswa. 
 Salah satu kegiatan pembelajaran full day school yaitu 
mengerjakan tugas sekolah yang biasanya di rumah, tetapi pada program 
ini tugas sekolah dikerjakan di sekolah  dengan bimbingan seorang guru 
yang bersangkutan, siswa tidak lagi terbebani dengan tugas sekolah yang 
harus di kumpulkan esok harinya, karna tugas-tugas sudah dikerjakan di 
rumah. 
 Seorang guru juga tidak hanya menguasai materi saja, akan tetapi 
guru juga harus memberikan investasi nilai-nilai spiritual moral dan 
akhlak yang telah diembanya untuk ditransformasikan kearah 
pembentukan keperibadian anak didiknya, oleh karena itu guru tidak 
hanya mengajarkan akan tetapi sekaligus memperaktekan ajaran-ajaran 
dan nilai-niali keIslaman. 
 Dalam istilah bahasa jawa bahwa guru menujukan seorang yang 
harus digugu dan ditiru oleh semua murid bahkan masyarakat. Harus 
digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa 
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dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. Sedangkan 
ditiru artinya seorang guru harus menjadi suri teladan panutan  bagi semua 
muridnya (Kurniasih dan Sani, 2017:2). 
 Guru adalah orang yang digugu dan ditiru, jadi guru harus benar 
memberikan pembelajaran yang efektif kepada siswanya, dan memberikan 
cotoh yang baik kepada siswa ataupun masyarakat, selain itu juga guru 
sangat berperan sebagai petunjuk kearah masa depan siswa menuju kearah 
yang lebih baik lagi. 
 Dalam penguasaan metodologi pengajararn merupakan salah satu 
persyaratan bagi seorang guru yang professional. Guru yang professional 
tidak hanya menguasai materi pembelajaran saja, guru juga harus 
menguasai metodologi pembelajaran, dalam metodologi pembelajaran itu 
diajarakan metode mengajar yang efektif. 
 Selain itu guru juga harus memiliki kompetensi. Dalam prespektif 
kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis 
kopetensi guru sebagai mana tercantum dalam peraturan pemerintah No. 
19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan, yang sekarang 
diubah menjadi PP No. 32 Tahun 2013. Adapun empat bagian tersebut 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi keperibadian, kopetensi 
profesional, dan kompetensi sosial (Zahroh,2018:88). 
 Dalam implementasi full day school pasti berhadapan dengan 
berbagai macam problematika yang tidak ringan, maka dari itu seorang 
kepala sekolah harus mampu menghadapi masalah-masalah yang dapat 
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menghambat jalannya implementasi full day school. Ada beberapa faktor 
penghambat implementasi full day school diantaranya yaitu : 
1. Sarana dan prasarana 
 Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja kursi serta 
alat-alat media dan media pembelajaran, adapun yang dimaksud 
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas belajar yang secara tidak 
langsung menunjang jalanya proses pendidikan atau pengajaran seperti 
lapangan olah raga, taman sekolah (Kurniasih dan Sani, 2017:35). 
 Sarana dan prasarana bagian dari alat pendidikan yang penting  
untuk menunjang keberhasilan pendidikan, karena merupakan faktor 
penting yang mampu mempengaruhi majunya sebuah lembaga 
pendidikan, perlu adanya pengelolaan pendidikan yang baik, sebuah 
lembaga pendidikan akan berhasil jika sarana dan prasarananya 
tercukupi dan tertata dengan baik. 
 Keberadaan sarana dan prasaran memang sangat penting dalam 
menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Tetapi masih banyak lagi 
kekurangan yang dihadapi oleh sekolah terutama dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Salah satunya adalah sarana dan prasarana 




 Bagaimana cara untuk melengkapi fasilitas sekolah yang kurang 
dan juga dana yang belum tercukupi seperti gedung, buku-buku 
perpustakaan, ruang laboratorium dan lainya. Jalan alternatip yang bisa 
dilakukan oleh sekolah adalah mendekatkan hubungan dan kerja sama 
dengan masyarakat dan juga orang tua murid degan membentuk 
donatur-donatur hal ini diharapkan dapat mengurangi masalah tersebut. 
2. Guru atau pendidik 
 Guru harus mempunyai kemampuan dalam menguasai materi yang 
baik, dan menyampaikan materi kepada siswa dengan baik, guru juga 
harus mempunyai banyak metode pembelajaran. Hal ini agar siswa 
mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru dan juga tidak 
bosan dalam kegiatan belajarnya, karena guru mempunyai banyak 
metode pembelajaran. Jika guru tidak mampu menguasai materi, dan 
tidak mempunyai banyak metode pembelajaran dalam hal ini akan 
menghambat implementasi full day school dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
 Untuk mencapai semua tujuan itu diperlukanya guru professional 
dalam proses belajar mengajarnya, di dalam dunia pendidikan perlu 
dikembangkan sikap dan juga kemampuan professional guru, karena 
dengan kemampuan dan keterampilan guru dalam menguasai kegiatan 
proses belajar mengajar maka semua tujuan itu akan tercapai. 
 Untuk mejadi seorang guru yang professional harus dimulai dan 
dirintis melalui tempaan ranah keilmuan, pendidikan, atau pelatihan. 
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Seiring dengan itu, apa yang dipelajarinya harus dapat diaplikasikan 
secara terampil atau di gunakan ditengah komunitasnya. Sederhananya 
bisa digambarkan sepeti, guru berada dilingkungan keguruan, dosen 
berada dilingkungan pendidikan tinggi (Zahroh, 2018:46). 
 Dalam hal ini kepala sekolah sebagai pemegang tertinggi di 
sekolahan berusaha untuk meningkatkan professional guru, dengan itu 
perlu diadakanya seminar, pelatihan-pelatihan atau workshop. 
Sedangkan kalau yang berkaitanya dengan pekerjaan yaitu perlu 
melengkapi sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar 
mengajar, tunjangan gaji guru, dan uang tarnsportasi lainya. 
 
3. Siswa atau peserta didik 
 Siswa sebagai aset negara dalam bidang pendidikan yang menjadi 
generasi penerus bangsa dalam mengembangkan niali-nilai pendidikan 
agama Islam. Dari setiap individu siswa yang menjadi penghambat 
sistem pendidikan fuul day school dalam meningkatkan prestasi belajar 
karena perbedaan kemampuan siswa dalam menerima materi dan 
pelajaran yang tidak sama. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi 
prestasi belajar atau kualitas kelulusan. 
 Seorang guru bagaimanapun caranya siswa harus mampu 
menerima materi pelajaran dengan baik, maka salah satu caranya 
adalah guru memberikan motivasi agar siswa dapat belajar dengan 
47 
 
penuh semangat. Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan proses 
dan motivasi yang baik (Rahmat,2018:139). 
4. Dana atau keuangan 
 Dana adalah aspek yang sangat penting untuk mengembangkan 
sekolah, dana memang merupakan masalah yang cukup mendasar 
untuk mengembangkan sekolah. Karena tanpa dana dapat 
mempengaruhi secara langsung terhadap kualitas sekolah seperti yang 
berhubungan dengan sarana dan prasarana. 
 Dalam pengeluaran dana sekolah banyak sekali pengeluaranya 
yang meliputi: pengadaan sarana dan prasarana besrta pemeliharaanya, 
pelaksanaan pembelajaran, kesejahtraan guru, pegawai, kegiatan 
belajar mengajar, menyelenggarakan ujian dan yang lainya. 
 Sebuah pengembangan memang suatu hal yang sangat penting bagi 
sekolah. Dalam penggalian dana bisa diperoleh berbagai macam cara, 
bisa dengan menjalin kerja sama dengan pengusaha, industri 
perdagangan, dan yang lainya untuk mendapatkan dana pendidikan 
yang lebih banyak agar sekolah dapat melayani kebutuhan masyarakat 
dengan baik. 
 Sesudah kita melihat hambatan implemntasi full day school di atas, 
maka disinilah harus adanya kebijakan dari kepala sekolah cara mengatasi 
hambatan tersebut, maka untuk menuju kearah tersebut, diperlukanya 
berbagai kelengkapan dan jenisnya. Dalam  hal ini kebijakan yang harus 




 Dalam Undang-Undang RNomor 20 tahun 2003 Tentang sistem 
Pendidikan Nasional, kurikulum diartikan sebagai : seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai kegiatan tujuan tetentu (Toenlioe, 
2017:2).  
 Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah 
sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa 
untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata ajaran dipandang 
sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang pandai masa lampau, 
yang telah disusun secara sistematis dan biologis (Hamalik, 2017:16). 
 Pada dasarnya kurikulum merupakan suatu alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan, sehingga berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan 
tergantung dari kurikulum yang digunakanya oleh pihak sekolah. 
dengan demikian kurikulum benar-benar sangat penting dan sangat 
mendukung untuk meningkatakan kualitas pendidikan. 
2. Manajemen pendidikan 
 Kata manajemen berasal dari bahasa inggris “management” yang 
berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan, dalam Ensiklopodi 
Nasional Indonesia. Kata ini diartikan sebagai proses merencanakan 
dan mengambil keputusan, mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan sumber daya manusia, keuangan, fisik dan informasi 
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guna mencapai sasaran organisasi dengan cara yang efisien dan efektif 
(Hermino2017:69). 
 Manajemen pendikan sangat penting, tanpa manajemen yang baik, 
maka sesuatu yang kita inginkan tidak akan tercapai dengan baik, 
sebaik apapun rencana kita untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
jika hanya rencana tanpa aksi maka kualitas yang kita harapkan hanya 
menjadi sebuah impian saja. Adanya manajemen yang efektif dan 
efesien dan juga adanya tidakan, maka pengembangan lembaga 
pendikan akan tercapai optimal, efektif, dan efesien. 
3. Sarana dan prasarana 
 Terciptanya suasana belajar yang ideal, tidak bisa dilepaskan dari 
sarana dan prasarana yang baik dan menunjang proses pembelajaran 
(Kurniasih dan Sani, 2017:34). Sarana sangat mempengaruh kegiatan 
poroses belajar mengajar dan juga dapat mempengaruhi kondisi 
pembelajaran. 
 Sekolah yang telah mengimplementasikan sistem pembelajaran full 
day school, sangat diharapkann mampu memenuhi sarana da 
prasarana, karena untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang 
relevan dengan kebutuhan siswa yang memang mencakup dengan 
sarana dan prasarana. 
 Sarana dan prasarana memang benar-benar mempunyai arti yang 
sangat penting dalam pendidikan, maka jika sekolah tidak mempunyai 
sarana dan prasarana kegiatan proses belajar mengajar tidak bisa 
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melangsungkan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana sangat 
mempengaruhi kegiatan belajar di sekolah. 
 Siswa tentu akan belajar dengan baik dan menyenangkan  apabila 
suatu sekolahan itu memenuhi segala kebutuhan siswa, dengan 
lengkapnya sarana dan prasarana yang memadai maka masalah yang 
dihadapi oleh siswa terutama dalam belajar yang relatif sedikit dan 
hasil belajar siswa tentu akan jauh lebih baik dari pada sebelumnya. 
4. Sumber Daya Manusia (SDM) 
 Sumber daya manusia juga sangat penting dalam dunia pendidikan, 
maka dari itu merupakan tugas penting seorang kepala sekolah dalam 
menyeleksi, mengembangkan, dalan melatih suber daya manusia. Di 
dalam bidang pendidikan itu sendiri yang termasuk sumber daya 
manusia meliputi: 
a. Guru 
 Guru adalah orang yang paling penting dalam dunia pendidikan, 
guru adalah orang yang mengemban tugas menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar, meneliti, mengelola dan meberikan 
layanan teknis dalam bidang pendidikan. Tugas utamanya adalah 
mengajar. 
  Dalam sistem pembelajaran full day school seorang guru harus 
selalu memperkaya pengetahuan, keterampilan, pengalaman 
mengajar dan sebagainya, serta harus kaya dengan metode 
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pengajranya yang sekiranya tidak membuat siswanya menjadi 
bosan. 
 Seorang guru yang mengajar di sekolahan yang 
mengimplementasikan sistem  full day school hanya terpaku pada 
buku mata pelajaran saja, tanpa dengan memperkaya dirinya 
dengan metode mengajar yang bervariasi, itu bukan guru yang 
professional. 
 Guru harus memiliki kemampuan yang profesional dalam proses 
mengajar, karena apabila proses belajar mengajarnya tidak baik 
hasil yang didapatnya tidak akan baik, tetapi jika seorang guru 
proses belajar mengajarnya baik hasilnya juga akan baik dan sesuai 
yang diharapkan. 
 Dengan kata lain idealnya guru profesional harus meiliki bakat, 
minat, panggilan jiwa, komitmen, kulifikasi akademik, kopetensi, 
tanggung  jawab dan prestasi kerja. Untuk menjadi guru prfesional, 
menurut Supriadi seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal, 
yaitu: (1) guru mempunya komitmen pada peserta didik dan proses 
belajarnya, (2) guru menguasai secara mendalam bahan atau mata 
pelajaran yang diajarkanya serta cara mengajarkannya kepada 
pesrta didiknya, (3) guru bertanggung jawab memantau hasil 
belajar peserta didik melalui berbagai Metode evaluasi,  (4) guru 
mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukanya, dan 
belajar dari pengalamannya, (5) guru seyogianya merupakan 
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bagaian dari masyarakat belajar dari lingkungan profesinya 
(Halimah, 2017:5). 
 Guru juga harus menyelesaikan tugas-tugasnya. Tugas utama 
guru menurut kementrian pendidikan dan kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Tugas professional 
 Tugas professional adalah mendidik siswa dalam rangka 
menyumbangkan keperibadian mengajar dalam rangka 
menyeimbangkan kemampuan berpikir, kecerdasan, dan 
melatih dalam rangka membina keterampilan. 
b) Tugas  manusiawi 
 Tugas manusiawi adalah membina pesrta didik dalam 
rangka meningkatkan dan mengembangkan martabat diri 
sendiri, kemampuan manusia yang optimal, serta pribadi yang 
mandiri. 
c) Tugas kemasyarakatan 
 Tugas kemasyarakatan adalah mengembangkan 
terbentuknya masyarakat Indonesia yang berdasarkan pancasila 
dan Undang-Undang  1945 (Ahmadi,  2018:57).   
b. Siswa 
 Siswa juga merupakan komponen penting dalam dunia 
pendidikan, untuk selanjutnya diproses dalam pendidikan sehingga 
akan menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 
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pendidikan nasional. Siswa bukanlah orang dewasa dalam artian, 
bahwa siswa belum bisa bertanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri secara bilogis, psikologis dan juga sosiologis. 
 Tanpa adanya siswa tidak akan terjadi proses belajar mengajar 
yang terjadi begitu saja, tetapi juga sebalikanya jika tidak ada 
seorang guru proses belajarpun tidak akan berjalan sebagai mana 
mestinya. Jadi antara anatara komponen yang satu dengan 
kompnen yang lainya saling melengkapi dan saling mendukung. 
c. Pegawai 
 Di dalam lembaga pendididikan, tenaga kerja atau pegawai 
sangat diperlukan sebagai faktor pendukung berlangsungnya proses 
belajar mengajar yang terjadi di sekolah. Seorang pegawai, baik itu 
pegawai tenaga teknis atau administratif semuanya mempunyai 
peranan penting di dalam dunia pendidikan. 
 Tanpa seorang pegawai misalkan hanya ada kepala sekolah dan 
guru saja. Maka mereka akan kebingungan sehingga mereka tidak 
bisa fokus pada tugasnya masing-masing. Misalkan guru tugasnya 
mengajar, maka dia tidak akan bisa konsentrasi dalam tugas 
mengajarnya. Konsentasinya akan pecah misalnya kemasalah tata 
usaha dan lainya. 
5. Dana Atau Keuangan 
 Dana atau keuangan di dalam lembaga pendidikan memegang 
peranan yang penting juga, karena dana itu walaupun secara tidak 
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langsung sangat mempengaruhi kualitas sekolah terutama itu yang 
terkait dengan sarana dan prasarana yang begitu penting, serta sumber 
belajar lainya. 
 Dana dalam bidang pendidikan merupakan hal yang paling penting 
untuk kegiatan proses belajar mengajar, karena apabila tidak ada dana 
proses belajar mengajar tidak akan mungkin berjalan dengan baik, 
selain itu juga dana berpengaruh terhadap kemajuan suatu lembaga 
penddikan. 
 Dengan demikian pihak sekolah harus pintar mengelola dana yang 
ada, dan juga dapat menjalin kerja sama dengan para pengusaha para 
pedagang untuk mendapatkan dana yang lebih banyak sehingga 
nantinya sekolah dapat melayani masayarakat dengan semaksimal 
mungkin. 
 Adanya kesediaan dana cukup dan kuat, maka pencapaian kualitas 
pendidikan akan berjalan sesuai yang telah diharapkanya. Dalam hal 
ini terbukti bahwa kulaitas pendidikan sekurang-kurangnya dua yang 









A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan informasi 
secara lengkap tentang implementasi full day school dalam meningkatkan 
prestasi belajar pendidikan agama Islam  siswa di SMP MUTUAL 
Magelang  Desain penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. 
Menurut Denzin dan Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada (Anggito dan Setiawan, 2018:7). 
Creswell menjelaskan bahwa di dalam penelitian kualitatif, 
pengetahuan di bangun melalui interpretasi terhadap multi perspektif yang 
beragam dari masukan segenap partisipan yang terlibat di dalam 
penelitian, tidak hanya dari penelitianya semata. Sumber datanya 
bermacam-macam seperti seperti catatan observasi, catatan wawancara 
pengalaman individu, dan sejarah (Rukajat, 2018:5). 
Penelitian ini lebih bersifat deskriptif yaitu berusaha dan 
menggambarkan atau menjelaskan tentang bagaimana full day scholl 
dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam  siswa di 
SMP MUTUAL Magelang, apa prestasi belajar yang dicapai dalam 
implementasi full day school di SMP MUTUAL Magelang, dan apa saja 
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faktor pendukung dan penghambat implementasi full day school dalam 
meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam  siswa di SMP 
MUTUAL Magelang  
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian kejadian secara 
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Dalam penelitian deskriptif cendedrung tidak perlu mencari atau 
menerangkan saling hubungan atau menguji hipotesis (Zuriah,2007:47). 
Dalam pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan 
uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang yang 
dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi 
tertentu yang dikaji dari sudut pandang utuh, komprehensif, dan holistik 
(Tersiana,2018:10). 
Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberikan gambaran penyajian laporan secara jelas. Data 
tersebut dapat di peroleh berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
foto, dokumen pribadi, dan dokumen lainnya. Penelitian ini diarahkan 
pada implementasi full day school dalam meningkatkan peristasi belajar  
pendidikan agama Islam  di SMP MUTUAL Magelang 
B. Lokasi Penelitian 
Dalam menentukan lokasi penelitian ini, peneliti memilih tempat di 
SMP MUTUAL Magelang Jalan Singosari No. 85, Desa/Kecamatan 
Rejowinangun Selatan, Kab./Kota Magelang Selatan. Letak sekolah ini 
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strategis mudah dilalui oleh angkutan umum, keadaan ini sangat 
memudahkan para siswa SMP MUTUAL Magelang menuju sekolah ini 
dengan lancar. 
Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena sekolah ini 
menunjukan perkembanagan yang baik yaitu baik dari segi pembangunan 
maupun dari segi kualitas pendidikan yang mengacu pada prestasi belajar 
pendidikan agama Islam . Selain itu juga sekolah ini telah menerapkan full 
day school. Maka dari itu peneliti yakin bahwa SMP MUTUAL Magelang 
merupakan lokasi yang tepat untuk di jadikan sebagai obyek penelitian. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana data 
diperoleh (Tersiana, 2018: 74). Adapun sumber data yang diambil oleh 
peneliti dalam penelitianya yaitu sumber data utama dan sumber data 
pendukung.  
1. Sumber data perimer (utama) 
Data perimer yaitu sumber data yang telah diambil dari peneliti 
melalui observasi dan wawancara. Sumber data tersebut dari kepala 
sekolah, waka kesiswaan, semua guru agama yang ada di SMP 
MUTUAL Magelang dan siswa. 
2. Sumber data sekunder (tambahan) 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber data 
yang telah ada. 
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Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-
laporan penelitian terdahulu (Hasan, 2006:19). Sumber data dalam 
penelitian ini adalah dokumentasi SMP MUTUAL Magelang berupa 
data identitas sekolah, prestasi yang pernah diraih, sarana prasarana 
dan daptar nama pendidik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah strategi atau cara yang dilakukan 
peneliti guna menyimpulkan data yang valid dari responden, serta 
bagaimana peneliti dapat menentukan Metode yang tepat untuk 
memperoleh data, kemudian diambil kesimpulan Dalam pengumpulan data 
peneliti menggunakan 3 jenis Metode yaitu: 
 
1. Metode Observasi 
Metode observasi disebut dengan pengamatan, yaitu proses 
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra 
terhadap gejala-gejala yang dihadapi dalam melukan penelitian  
Menurut Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 
semua ilmu pngetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi (Sugiyono, 2010: 310). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan masalah tentang bagaimana implementasi full 
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day school dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama 
Islam  siswa di SMP MUTUAL Magelang, apa saja faktor penghambat 
implementasi full day school dalam meningkatkan prestasi belajar 
pendidikan agama Islam  siswa di SMP MUTUAL Magelang, dan 
upaya yang dilakukan SMP MUTUAL Magelang dalam mengatasi 
hambatan implementasi full day school dalam meningkatkan prestasi 
belajar pendidikan agama Islam  siswa di SMP MUTUAL Magelang  
Dalam Metode observasi ini dimaksudkan agar data yang diperoleh 
lebih akurat. 
2. Metode Wawancara  
Yaitu suatu proses interaksi dan komunikasi untuk mendapatkan 
informasi dengan melalui interaksi verbal secara langsung 
pewawancara dan responden. Menurut Black dan Champion adalah 
Metode penelitian yang paling sosiologis dari semula Metode 
penelitian sosial. Hal ini dikarenakan bentuknya yang berasal dari 
interaksi verbal antara peneliti dengan responden (Zuriah, 2007:179).  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
implementasi full day school dalam meningkatkan prestasi belajar 
pendidikan agama Islam  siswa di SMP MUTUAL Magelang, apa saja 
faktor penghambat implementasi full day school dalam meningkatkan 
prestasi belajar pendidikan agama Islam  siswa di SMP MUTUAL 
Magelang, dan upaya yang dilakukan SMP MUTUAL Magelang 
dalam mengatasi hambatan implementasi full day school dalam 
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meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam  siswa di SMP 
MUTUAL Magelang  Dalam Metode wawancara ini peneliti 
menggunakan jenis wawancara terstruktur yang bertujuan untuk 
mencari jawaban terhadap hipotesis. 
3. Metode Dokumentasi  
Catatan sebuah kegiatan yang menunjukan sejumlah fakta dan data 
yang tersimpan dalam bahan penelitian yang mana bisa berbentuk 
gambar foto, video atau rekaman wawancara, naskah, atau berkas-
berkas dan dokumentasi pendukung lainnya, semuanya dapat 
digunakan sebagai penguat seluruh informasi. 
Dokumentasi memang sangat berguna, Di samping untuk 
melengkapi data yang sudah diperoleh melalui Metode observasi dan 
wawancara selain itu juga digunakan untuk mengetahui secara 
kongkret tentang implementasi full day school dalam meningkatkan 
prestasi belajar pendidikan agama Islam  siswa di SMP MUTUAL 
Magelang, apa prestasi belajar pendidikan agama Islam yang di capai 
SMP MUTUAL melalui implementasi full day school, dan apa saja 
faktor pendukung dan penghambat implementasi full day school dalam 
meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam  siswa di SMP 
MUTUAL Magelang, dan  
E. Analisis  Data 
Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
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catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Anggito dan Setiawan 2018:236). 
Pada penelitian Metode analisis data kualitatif ini peneliti 
menggunakan konsep yang diberikan Miles and Huberman dan Spradley 
sebagaimana yang dikutip dari bukunya Sugiyono. Miles and Huberman 
mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung terus menerus pada setiap tahap penelitian sehingga 
sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. Langkah-langkah analisis 
datanya sebagai berikut : data collection, data reduction, data display dan 






















a. Reduksi data (data collection ) diperlukan karena banyaknya data dari 
masing- masing informan yang dianggap tidak relevan dengan fokus 
penelitian sehingga perlu dibuang atau dikurangi. Reduksi data 
dilakukan dengan memilih hal- hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian maka akan memberi gambaran yang lebih tajam.  
b. Penyajian data (data display ) adalah deskripsi dari hasil pengamatan 
di lapangan. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dengan teks 
yang bersifat naratif.   
c. Verifikasi atau menarik kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
merupakan kegiatan untuk  menyimpulkan berbagai hal dari data yang 
diperoleh selama  penelitian yang dapat diuji kebenarannya. 
F. Pengecekan Keabsahan Data  
Dalam pengecekan keabsahan data penelitian ini, peneliti 
menggunakan berbagai cara untuk membuktikan keabsahan data atau 
kevalidan dari data yang peneliti perolehnya, dalam penelitian yang telah 
peneliti lakukan sehingga data yang diperoleh dilapangan dapat di 
pertanggung jawabkan oleh peneliti. 
Sebagai upaya untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh 
adalah benar-benar valid, maka peneliti menggunakan cara triangulasi 
metode, yaitu menggali data atau informasi yang diperoleh dari satu pihak 
dicek kebenaranya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain, 
misalnya dari sumber pihak kedua, ketiga, kempat, dan seterusnya dengan 
menggunakan metode yang berbeda-beda. Hal untuk membandingkan 
63 
 
informasi tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar 
terhindar dari subyektivitas. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam melakukan penelitian harus ada tahap-tahapnya. Penelitian 
ini peneliti melewati empat tahap yaitu: 
1. Tahap sebelum lapangan 
Peneliti menentukan fokus penelitian yang akan dijadikan pokok 
pebahasan, kemudian peneliti menghubungi atau menemui meminta 
konfirmasi kepada Kajur sekaligus meminta dosen pembimbing. 
Kemudian peneliti melakukan konsultasi kepada pembimbing dalam 
penyusunan proposal penelitian. Dilanjutkan penyelesaian perjangjian 
lokasi penelitian . 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
Dalam tahap pelaksanaan ini peneliti melekukan pengumpulan data 
dengan cara wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Pada tahap inilah 
peneliti sudah mulai terjun lapangan, tempat penelitian tersebut 
dilakukan. 
3. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap analisis data peneliti menganalisis data yang telah 
diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara yang mendalam 
sehingga akan mudah diinformasikan kepada orang lain. 
4. Tahap Penelitian Laporan 
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Dalam tahap penulisan laporan ini, peneliti menyusun hasil 
peneletian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 
pada pemberian makna. Selain itu juga peneliti melakukan konsultasi 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Sekolah  
1. Tentang Sekolah  
 SMP MUTUAL di desai sebagai Sekolah lanjutan dari SD 
MUTUAL, SMP MUTUAL ini menerapkan metode pembelajaran 
dengan mengembangkan kurikulum model SD MUTUAL serta 
dikelola guru-guru SMP MUTUAL kota Magelang yang terpilih, 
dengan kualitas dan kopetensi yang terstadarisasi. Dimna sekolahan 
SMP MUTUAL sekarang ini di pimpin oleh bapak Wasi’un sebagai 
kepala sekolah SMP MUTUAL 
2. Identitas Sekolah SMP MUTUAL 
Nama Sekolah                         :SMP Muhammadiyah 1Alternatif Kota 
Magelang 
                   Alamat Sekolah :Jalan Singosari No. 85, 
Desa/Kecamatan Rejowinangun 
Selatan, Kab./KotaMagelang Selatan  
Nama Yayasan   :Majelis Dikdasmen Muhammadiyah  
Kota Magelang 
                   Alamat Yayasan & No. Telp.  :  Jl Tidar No.21 Telp : (0293) 364 889  
                   NSS / NDS          :  202036001017/C.34012001 
                   Jenjang Akreditasi         :  A 
                   Tahun Didirikan          :  1954 
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                   Tahun Beroperasi          :  1954/1955  
                    Kepemilikan Tanah         :  Yayasan  
            Status Tanah                     :  Wakaf  
                    Luas tanah                    : 2.610 m² 
                    Status Bangunan         : Yayasan  
                    Luas Seluruh Bangunan         :  + 1.300 m² 
3. Visi dan Misi SMP MUTUAL 
SMP MUTUAL ingin mewujudkan dan pengamalan terhadap 
ajaran agama Islam mewujudkan ajaran agama Islam yang shahih. 
Berikut ini adalah visi SMP MUTUAL:   
“MEWUJUDKAN SEKOLAH ISLAMI ,UNGGUL, BERKEMAJUAN 
DAN CINTA LINGKUNGAN” 
 Sedangkan untuk Misi sekolah SMP MUTUAL adalah : 
1. Melaksanakan program bimbingan dalam bidang tahsin dan 
tahfidzul qur’an  
2. Melaksanakan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 
agama Islam melalaui pembelajaran iqro, tadarus Qur’an, sholat 
dhuha, dzuhur berjamaah, ashar berjamaah, kultum oleh siswa. 
3. Melaksanakan program-program dan bingbingan akademis agar 
siswa unggul dalam bidang prestasi akademis. 
4. Melaksanakan program-proram dan bimbingan non akademik agar 
siswa unggul dalam bidang non prestasi akademis. 
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5. Melakasanakan yang majau sesuai dengan standar pendidikan 
yaitu: 
a. Melaksanakan pengembangan standar isi (kurikulum) 
b. Melaksanakan pengembangan proses standar 
c. Melaksanakan pengembagan standar pengelolaan 
d. Melaksanakan pengembangan standar kelulusan  
e. Melaksanakan pengembangan standar fasilitas prasarana 
f. Melaksanakan pengembangan standar tenaga pendidik dan 
kependidikan  
g. Melaksanakan pengembangan standar pembiayaan 
h. Melaksanakan pengembangan standar persetujuan 
4. Data Guru  
Jumlah Guru / Staf SMP Swasta    Keterangan 
1.  Guru Tetap ( Yayasan ) 7 orang - 




4.  Staf Tata Usaha 10 orang - 
Tabel 4.1 Data guru 
         Berikut daftar guru dan berdasarkan tugas masing-masing : 
a. Nama : Wasi’un, S.Pd.I, M.Pd.I 
Tugas : Kepala Sekolah / Guru PAI 
b. Nama : Ahmad Haryanto, S.Pd.I 
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Tugas : Guru PAI 
c. Nama : Hestiani, S.Pd 
Tugas : Guru IPA 
d. Nama : Nurul Fadhilah, S.Pd 
Tugas : GuruBahasa Inggris  
e. Nama : Khomsin Adi S, S.Pd 
Tugas : Guru Bahasa Indonesia 
f. Nama : Krismantya, S.Si  
Tugas : guru matematika 
g. Nama : Dwi Dedi S, S.Pd 
Tugas : Guru Bahasa Jawa 
h. Nama : Fury Fahryansyah, S.P.I 
Tugas : Guru Aqidatul Awam, akhlakul banin, PKM 
i. Nama : Mita Meitasani, S.Pd 
Tugas : Guru BK 
j. Nama : Intan Hapsani, S.Pd 
Tugas : Guru Bahasa Inggris 
k. Nama :Puji Kuntoro, S.Pd 
Tugas : Guru Penjaskes 
l. Nama : Yeni Rakhmawati, S.E 
Tugas : Guru IPS / PKN 
m. Nama : Yunita Ratnasari, S.Pd 
Tugas : Guru Baghasa Indonesia / IPS 
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n. Nama :Seventeena Saputri U, S.Pd 
Tugas : Guru SBK 
o. Nama : Dewi Anjasri, S.Pd 
Tugas : Guru IPA / Matematika 
p. Nama : Iqbal Wilsjani, L,C  
Tugas : Guru Tahsin Tahfidz 
q. Nama : Aan Setyawan, S.Kom 
Tugas : Guru TIK  
r. Nama : Denni Susanto, S,T 
Tugas : Guru Robotic 
s. Nama : Azudin Annas, A.Md 
Tugas : Guru Bahasa Arab 
t. Nama : Dedi Bahar, S.Si 
                            Tugas : Guru Matematika 
5. Data Siswa  
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VII 70 48 118 
VIII 35 21 56 
IX 34 42 76 
JUMLAH TOTAL  250 





6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah suatu yang dapat memperlancar 
terlaksanakannya progam pendidikan atau dapat dikatakan sebagai 
faktor pendukung demi kelancaran dalam proses pembelajaran dan 
tercapainnya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Berikut ini 















Ruang Kelas (a ) 12 12 - - 
Ruang Perpustakaan 1 1 - - 
RuangLab. IPA 1 1 - - 
Ruang Koprasi 1 1 - - 
Ruang  UKS 1 1 - - 
Ruang Gudang 1 1 - - 
Ruang Asrama 2 2 - - 
Ruang Guru 1 1 - - 
Ruang Kepala Sekolah 1 1 - - 
Ruang Tamu 1 1 - - 
Ruang Lab. Komputer 1 1 - - 
Ruang BP/BK 1 1 - - 
Ruang Tata Usaha 2 22 - - 
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Masjid 1 - - - 
Tabel 4.2 Data sarana dan prasarana 
 
B. Paparan Data 
1. Implementasi Kurikulum PAI Pendidikan Agama Islam full Day 
School di SMP MUTUAL Magelang 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terkait dengan 
implementasi full day school yang didapatkan melalui wawancara 
dengan berbagai sumber, diantaranya kepala sekolah, WAKA 
kesiswaan, dan beberapa guru PAI. 
WS selaku kepala sekolah, mengungkapkan tentang implementasi 
kurikulumfull day school di sekolah tersebut: 
      “Kurikulum full day school ini mulai diterapkan pada tahun 
2008, dan sudah berjalan dengan lancar karena para guru sudah 
mengetahui dan siap dengan full day school ini” (wawancara 
dengan WS, 18 Maret 2019, pukkul 08.30-08.47). 
  
Kepala sekolah juga melanjutkan bahwa proses kurikulum PAI 
dalam implementasi full day school di mulai dari pagi sampai sore. 
“Kalau untuk proses sebelum melakukan pembelajaran siswa 
diajak berdoa kemudian guru memberi salam, tapi dikita malah 
siswanya dulu yang memberi salam kemudian berdoa, setelah 
berdoa siswa diajak baca al-quran setelah itu mulai 
pembelajaran, setelah pembelajaran siswa diajak sholat dhuha 
setelah itu siswa kembali ke kelas dan melakukan kegiatan 
belajar mengajar lagi, setelah itu  kemudian istirahat dan 
melakukan sholat dzuhur berjamaah, setelah sholat dzuhur 
berjama’ah kemudian istirahat sampai jam 1 setelah istirahat 
kegiatan belajar mengajar lagi, sampai waktu ashar, siswa 
diajak sholat ashar berjama’ah setelah sholat berjamaah pulang 
tapi kalau siswa yang mengikuti kegiatan ekstra itu pulangnya 
jam 16-30 kalau yang tidak ikut ekstra itu bisa langsung 
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pulang”(wawancara dengan WS, 18 Maret 2019, pukkul 08.30-
08.47). 
Hal yang sama juga dikatakan oleh DS selaku WAKA Kesiswaan 
di SMP MUTUAL Magelang. 
“Sebelum melakukan pembelajaran siswa diajak berdoa mas, 
kemudian guru mengajak siswa untuk membaca al-quran dan 
dilanjutkan pembelajaran di kelas, terus anak-anak didampingi 
untuk sholat dhuha setelah sholat dhuha siswa kembali ke kelas 
dan melakukan kegiatan belajar mengajar, kemudian istirahat 
dan melaksanakan sholat dzuhur, setelah sholat dzuhur 
berjama’ah kemudian istirahat lagi, setelah istirahat kegiatan 
belajar mengajar lagi kemudian sholat ashar berjama’ah setelah 
itu siswa boleh pulang, untuk RPP itu menggunakan kurikulum 
2013 ”(wawancara dengan DS, 18 Maret, Pukul 08.55-09.15). 
 
AH selaku guru PAI juga menjelaskan bahwa proses pembelajaran full 
day school di SMP MUTUAL dilaksanakan sampai sore. 
“Proses bembelajaranya diawalai dengan kegiatan baca al-
qu’an kemudian sholat dhuha berjamaah kemudian setelah itu 
kegiatan belajar mengajar kemudian istirahat dan sholat dzuhur 
berjama’ah lanjut istirahat sampai jam 1 kemudian mulai 
belajar lagi setelah itu kemudian sholat ashar berjamaah setelah 
sholat kalau yang ikut ekstra pulangnya jam 14-30 kalau yang 
tidak ikut ekstra langsung pulang”(hasil wawancara dengan 
AH, Pukul 09.25-09.45) 
Kemudian FA pun juga sebagai guru PAI memaparkan proses 
kegiatan pembelajaran full day school PAI Sebagai berikut : 
proses pembelajaranya adalaha pertama sebelum mulai belajar 
guru sudah datang duluan kemudian guru menggunggu siswa di 
depan kantor, karena depan kator dan gerbang sekolahan dekat 
maka guru menggu siswa di depan gerbang, siswa datang 
salaman. Hal ini adalah untuk mengajarkan siswa agar datang 
tepat waktu, maka guru harus mencontohkanya, kemudian 
setelah itu siswa masuk kelas dan kemudian berdoa, dan 
membaca alqur’an, lanjut ke pembelajaran setelah itu soholat 
dhuha bejamah, sholat dhuha ini dilakukan agar siswa terbiasa 
melakasanakan yang sunah, kemudian KBM kembali berjalan, 
jam 12.00 siswa sholat dzuhur berjamaah, lalu masuk lagi dan 
beraktifitas belajar kembali sampai ashar, setelah itu siswa 
boleh pulang kalau yang tida ikut kegiatan ekstra, di sinih kalau 
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ekstra itu memang dilakasanakan sore” (hasil wawancara 
dengan FA, 18 Maret, Pukul  10.01-10.21). 
 
WS menuturkan bahwa tanggapan guru PAI dengan diterapkan fullday 
school merasa sudah siap. 
“Kalau untuk masalah tanggapan guru, guru sudah siap karena 
apa mas karena guru sebelum daftar di sekolah ini sudah tau 
kalau sekolah ini sudah menerapkan full day school dan mereka 
memang benar siap untuk mengajar dan bahkan dengan 
diterapkanya full day school guru bisa mengatur waktunya dan 
bisa memaksimalkan pembelajaranya, untuk siswa kalau sayah 
lihat itu siswa hampir semuanya senang dengan full day ini 
sudah waktunya pulang z siswa kadang tidak langsung pulang 
ada yang belajar kelompok, ada yang maen bola. Kalau untuk 
orang tua juga tanggapanya baik karena memang orang tua 
menginginkan anaknya full day school karena dengan di 
sekolahan yang sudah full day school anak akan terkontrol” 
(wawancara dengan WS, 18 Maret 2019, pukkul 08.30-08.47). 
DS selaku WAKA kesiswaan juga menuturkan hal yang terkait 
dengan tanggapan atau respon guru siswa orang tua mengenai 
implementasi full day school di SMP MUTUAL Magelang, DS 
menuturkan sebagai berikut: 
      “Respon atau tanggapan guru mengenai full day school itu baik 
karena bisa memaksimalkan materi yang akan diajarkanaya, 
sedangakan untuk siswa sih itu macem-macam tapi lebih 
banyak yang senang dengan kegiatan full day school ini. Kalau 
dari orang tua itu yaa karena dulu juga sekolah full day school 
adalah keinginan orang tua juga, jadi yaa baik responya karena 
ini adalah keinginan orang tua” (wawancara dengan DS, 18 
Maret, Pukul 08.55-09.15). 
 
Kemudian WS menjelaskan tujuan diterapkannya full day school di 
SMP MUTUAL Magelang. 
“Tujuan saya adalah dalam penerapkan karakter dan akhlak 
siswa dengan full day school  ini akhlak dan juga karakter 
siswa akan lebih baik lagi selain itu juga Untuk pembiasaan 
siswa seperti mengaji kemudian setelah mengaji anak-anak 
sholat dhuha berjma’ah,  sholat dzuhur berjamaah, sholat ashar 
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berjamaah dengan kebiasaan disekolahan ini nanti diharapkan 
bisa diterapkanya dirumah karena suda terbiasa di sekolahan, 
itu harapaan kami mas”(wawancara dengan WS, 18 Maret 
2019, pukkul 08.30-08.47). 
  
Selain WS, DS juga menambahkan bahwa harapan dengan 
diterapkan full day school ini para siswa terbiasa dengan kegiatan 
sholat dhuha dan mengaji. 
 “Harapan saya dengan diterapkan full day school ini mereka 
dibiasakan mengaji kemudian setelah mengaji anak-anak 
mengerjakan sholat dhuha, dengan kebiasaan disekolahan ini 
nanti diharapkan bisa terbawa dirumahnya karena uda terbiasa 
di sekolahan, setelah melakukan sholat dhuha kemudian anak-
anak melakukan kegiatan belajar mengajar. Selain itu juga 
harapan kami dari segi karakter siswa dengan full day school 
ini dapat membentuk karakter siswa jauh lebih baik dari 




Kemudian WS menyebutkan beberapa kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di SMP MUTUAL. 
     “Untuk kegiatan ekstra yang berkaitan dengan PAI itu Tahsin 
alqur’an, selain tahsin juga ada tilawah dan  kitobah,  untuk 
kegiatanya itu dilakasanakan setelah sholat ashar tetapi untuk 
ekstra selain itu yang tidak bersangkutan dengan PAI  banyak 




Menurut FA kegiatan ekstrakurikuler ini dapat bermanfaat untuk siswa. 
seperti khitobah kemudian FA menjelaskan lebih lengakap lagi sebagai 
berikut : 
      “Ekstrakurikuler yaitu ada khitobah, khitobah ini bertujuan 
agar siswa berani berbicara di depan banyak orang dengan 
pembelajaran ekstra ini nanti siswa akan terbiasa kemudian 
rebana dan qiro’ati untuk ekstra itu dilakukan setlah sholat 




DS selaku WAKA kesiswaan juga mengatakan kegiatan ekstra 
yang ada di SMP Mutual Magelang daintara kegiatanya yaitu : 
      “kegiatan ekstra itu ada Tahsin alqur’an, selain tahsin juga ada 
tilawah siswa diajarkan tilawah dan  kitobah, kegiatanya itu 
dilakasanakan sesudah sholat ashar baru siswa melaksanakan 
kegiatan ekstra, dari masing ekstra yang diminatinya oleh 
siswa” (wawancara dengan DS, 18 Maret, Pukul 08.55-09.15). 
SMP MUTUAL juga mempunyai beberapa muatan lokal PAI 
sebagaimana yang telah dijelaskan pleh WS mengenai muatan lokal PAI 
yang ada di SMP MUTUAL Magelang  dianataranya yaitu : 
    “Untuk muatan lokal itu ada akidah akhlak, bahasa arab jadi 
sekolah kami diadakan muatan lokal bahasa bahasa arab juga 
mas, terus apalagi yah oh ya masih ada  Tahfidz untuk kelas 
tujuh, itu kalau untuk muatan lokal PAI” (wawancara dengan 
WS, 18 Maret 2019, Pukul 08.30-08.47).  
  
Selain itu juga dalam implementasi kurikulum PAI  full day school 
di SMP MUTUAL ini ada kegiatan outing class sebagaimana yang 
dituturkan oleh FA sebagai guru PAI sebagai berikut : 
     “Ada mas seperti kegiatan belajar sambil bermain outbond 
kemudian seperti manasik haji selain manasik haji kita 
mengadakan idul adha camp itu dengan kombinasi keagamaan, 
kemudian kita menuju desa yang mana desa itu masyarakat 
yang kurbanya masih sedikit kemudian kita kesana bawa 
kambing dan selain itu juga kami minta bantuan sama orang tua 
siswa yang mau ikut kurban kita saling membantu, terus kita 
melakukan sholat idul adha  di masjid sekolahan stelah sholat 
idul adha kita berangkat bareng-bareng kesana dan juga semua 
guru-guru dan disana siswa di ajarkan nilai nilai keIslaman” 
(hasil wawancara dengan FA, 18 Maret, Pukul  10.01-10.21). 
AH selaku guru PAI juga menjelaskan kegiatan Outing class yang 
dilakukan di SMP MUTUAL magelang, kegiatan tersebut sebagai 
berikut : 
      “Ada mas seperti seperti manasik haji siswa diajarkan manasik 
haji karena dengan kegiatan ini siswa akan mudah 
memahaminya karena kita juga selain meberi materi juga 
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langsung memperaktekan kegiatan masik haji itu, kegiatan 
outing class juga dilakukan di tempat temapat wisata, seprti 
tempat wisata yang besejarah. Selain melihat tempat besejarah, 
nanti siswa di situh di beri materi  dan juga siswa langsung 
melihat sejarah seperti peninggalan-peninggalan terdahulu, 
selain melihat itu juga kami menjelaskan tentang sejarah 
sejarah peninggalan itu” (hasil wawancara dengan AH, Pukul 
09.25-09.45). 
Selain kegiatan kegiatan outing class AH juga menjelaskan 
kegiatan unggulan di SMP MUTUAL yaitu : 
     “Ada mas tahfidz hafalan satu juz anak disuruh hafalan satu jus 
tapi tidak langsung 1 juz anak disuruh setoran sehari berapa 
ayat  tahsin dan masih ada lagi itu qiro’ati anak diajarkan 
pembacaan qur’an dengan tajwid yang benar sehingga siswa 
bisa membaca al-qu’an dengan baik dan benar agar alumni 
SMP MUTUAL ini semua bisa baca alqur’an dengan baik dan 
benar” ”(hasil wawancara dengan AH, 18 Maret, Pukul 09.25-
09.45). 
 DH selaku guru PAI pun juga menjelaskan masalah kegiatan 
Unggulan PAI di SMP MUTUAL Magelang ini dianatara kegiatan 
unggulanya adalah: 
      ”Di sekolah kami mempunyai beberapa kegiatan unggulan 
yang sudah lama dilakukan oleh kami seperti tahfidz hafalan 
satu juz  dengan program unggulan tahfidz 1 juj ini kedepanya 
diharapakan agar menjadi motivasi siswa untuk lebih 
semanagat lagi dalam menghafal alqur’an bukan hanaya 
menghapal satu juz saja, selain itu ada kegiatan unggulan yaitu  
tahsin dan masih ada lagi itu qiro’ati” (hasil wawancara dengan 
FA, 18 Maret, Pukul  10.01-10.21). 
 
Kemudian tentang bagaimana metode pembelajaran dalam 
implementasi full day school ini, Menurut AH sebagai guru PAI 
     “kalau untuk itu saya menyesuaikan dengan materinya mas, 
dalam pembelajaran saya tidak hanaya menggunakan satu 
metode saja tetapi saya menggunakan beberapa metode seperti 
metode diskusi dengan metode diskusi anak-anak senang mas 
kaya seperti debat itu, selain menggunakan metode diskusi juga 
menggunakan metode belajar sambal bermain”(hasil 
wawancara dengan AH, 18 Maret, Pukul 09.25-09.45). 
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Selain AH, DH juga sebagai guru PAI Menjelaskan mengenai 
metode pembelajaran dal implmentasi Kurikulum PAI sebagai berikut 
     “Untuk metode pembelajaran saya biasanya menggunakan 
metode belajar sambil bermain karena anak-anak senang 
dengan belajar sambil bermain, anak-anak tidak ngantuk kalau 
belajar sambil bermain, tetapi tidak selalu dengan metode 
belajar sambil bermain saja, saya menggunakan metode lainnya 
agar anak tidak bosan dengan metode yang saya terapkan 
terkadang metode diskusi dan metode karya wisata dengan 
memanfaatkan lingkungan” (hasil wawancara dengan FA, 18 
Maret, Pukul  10.01-10.21). 
Dalam hal ini juga dikuatkan dengan hasil pengamatan dan 
dokumentasi yang dilakukan pada tagal 18 Maret 2019, bahwa guru 
dalam kegiatan pembelajaran tidak hannya menggunakan satu metode 
saja, akan tetapi guru menggunakan beberapa metode seperti metode 
belajar sambil bermain dari hasil pengamatan siswa juga terlihat 
senang dengan metode belajar sambil bermain itu 
2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP MUTUAL 
Magelang 
Setiap sekolahan pasti memilik prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam baik itu prestasi akademik maupun prestasi non akademik di 
sekolahnya,itu semua tergantung bagaimana cara guru  dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya 
Menurut WS selaku kepala sekolah berpendapat bahwa: 
     “Cara untuk meningkatkan prestasi akademik PAI yah mas 
untuk meningkatkan prestasi akademik PAI itu guru harus 
benar-benar serius dalam melakukan pembelajaran kepada 
siswa, guru juga harus melakukan pembelajaran khusus kepada 
anak yang bermasalah jika memang anak itu benar-benar 
bermasalah,biasanya siswa itu kan ada yang pemahamanya 
lambat, dan saya minta kepada masing masing guru atau wali 
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kelas untuk melakukan pembelajaran khusus setelah jam 
kegiatan belajar mengajar berakhir. Kalau untuk meningkatkan 
prestasi non akademiknya itu di sekolah ini memang sudah 
membentuk tim mas, dimana tim itu nanti akan melakukan 
pelatihan khusus  kepada masing masing tim agar nanti ketika 
ada kegaiatan lomba itu kita sudah siap mengikuti lomba 
tersebut.” (wawancara dengan WS, 18 Maret 2019, pukkul 
08.30-08.47). 
Tidak jauh beda apa yang dikemukakan WS, menurut DS sebagai 
Kesiswaan, cara untuk meningkatkan prestasi belajar PAI sebagai 
berikut 
      “Untuk meningkatkan prestasi akademik PAI itu tergantung 
dari gurunya sih mas bagaimana cara guru itu menyampaikan 
pembelajaran terus metodenya juga bagaimana efektif apa tidak 
tergantung dari guru tapi biasanya guru melakukan 
pembelajaran khusus kepada anak yang bermasalah setelah jam 
kegiatan belajar mengajar. dan untuk meningkatkan prestasi 
non akademik PAI kita membentuk tim setelah itu kita 
melakukan pelatihan kuhusus biar nanti ketika ada lomba kita 
suda siap untuk mengikuti lomba tersebut”(wawancara dengan 
DS, 18 Maret 2019, pukul 08.15-09.15 ). 
Kemudian FA juga selaku guru PAI mengatakan cara untuk 
meningkatkan prestasi belajar PAI baik itu prestasi akademik maupun 
non akademik, sebagai berikut : 
      “Kalau untuk meningkatkan prestsai akademik itu saya saat 
kegiatan pembelajaran saya mengamati siswa karena siswa itu 
kadang ada yang bermasalah baik dari faktor internal maupun 
faktor eksternal, kemudian jika ada masalah dari salah faktor 
itu saya melakukan tindakan selanjutnya, terkadang saat saya 
menyampaikan materi itu siswa pengetahuanya juga berbeda 
ada yang langsung paham ada juga yang tidak langsung paham, 
agak susah itu mas, tapi saya melakukan pemebelajaran khusus 
kepada anak yang bermasalah setelah kegiatan belajar 
mengajar, kalau untuk prestasi non akademiknya disekolahan 
ini sudah membentuk tim mas, nanti ketika ada lomba atau apa 
yang berkaitanya dengan prestasi non akademik itu sudah siap 





Cara untuk menentukan prestasi belajar PAI pada siswa di SMP 
MUTUAL baik itu prestasi belajar akademik maupun prestasi belajar 
non akademik. AH sebagai guru PAI menjelaskan sebagai berikut: 
      “cara menentukan prestasi akademik itu saya melakukannya 
dengan dua metode yaitu metode tes dan non tes, metode tes itu 
seperti UTS, UAS, sedangka kalu untuk non tes itu seperti yang 
berkaitanya dengan bakat, dan keperibadian” (hasil wawancara 
dengan AH, 18 Maret, Pukul 09.25-09.45). 
 
Selain AH, FA selaku guru PAI juga kembali  menjelaskan metode 
untuk menentukan prestasi akademik maupun non akademik dalam 
penjelasanya sebagai berikut : 
      “Untuk menentukan prestasi belajar itu dengan cara tes 
formatif, tes harian atau tes ulangan, selain itu ada  tes 
subsumatif dan tes sumatif, itu untuk prestasi akademik. kalau 
untuk yang non akademik itu non tes yang mana metode non 
tes ituh adalah hubunganya dengan bakat siswa kita melihat 
bakat siswa, selain bakatpun juga kita melihat dari minta siswa 
karena minat juga dapat mempengaruhi dengan prestasi non 
akademik” (hasil wawancara dengan FA, 18 Maret, Pukul  
10.01-10.21). 
 
Dalam prestasi belajar di SMP MUTUAL ini juaga ada faktor 
pengambat prestasi belajar siswa, WS selaku kepala sekolah juga 
kembali menerangkan mengenai faktor penghambat prestasi belajar 
siswa yaitu : 
       “yang menjadi penghambat siswa itu intelegensi siswa, dimana 
siswa itu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 
kemapuan belajarnya sehingga itu aka mempengaruhi dengan 
prestasi belajar siswa di sekolahnya, selain itu juga mungkin 
ada ada dari faktor keluarga dirumah sehingga ketika beajar 
anak tidak bisa fokus  dengan pelajaran yang di berikan oleh 
gurunya hal ini juga akan menghambat prestasi belajar siswa” 




Selain WS, AH pun selaku guru PAI menjelaskan faktor 
penghambat prestasi belajar siswa di SMP MUTUAL Magelang yaitu : 
     “Untuk faktor penghambat itu prestasi belajar siswa kalu dari 
hasil pengamatan yang saya lakukan saat saya mengajar itu dari 
motivasi siswa, sehingga siswa malas untuk belajar selain itu 
juga dari lingkunagn keluarga kadang siswa juga terbawa 
dengan masalah yang ada dirumah saat belajar sehingga anak 
tidak fokus, hal seperti ini akan menghambat prestasi belajar 
anak” (hasil wawancara dengan AH, 18 Maret, Pukul 09.25-
09.45). 
Sedangkan berdasarkan observasi di atas yang dilakukan di dalam 
kelas bahwa ada beberapa siswa  ada yang tidur dan ada juga yang 
kurang semanagat dalam belajarnya tapi itu semua lebih banyak yang 
semanagat, akantetapi guru masih sulit untuk menyangkutpautkan 
karena siswa tidak semunya fokus dengan pembelajaran yang 
disampaikan oleh gurunya  sehingga itu dapat menghambat prestasi 
belajar siswa (18 Maret 2019) 
AH. Kemudian kembali melanjutkan cara mengatasi hambatan 
prestasi belajar siswa yang terjadi di SMP MUTUAL Magelang sebagi 
berikut: 
      “Untuk mengatasi hamabata prestasi belajar siswa, itu biasanya 
yang saya lakukan adalah memotivasi siswa, terkadang siswa 
ada yang tidak semangat dalam belajar karena kurangnya 
motivasi belajar, maka saya sebelum melakukan kegiatan 
belajar siswa dimotivasi dulu agar siswa itu semangat 
belajarnya. Selain itu juga dalam kegiatan belajar itu kan siswa 
memiliki kemampuan yang berbeda, kecerdasan yang bebeda 
maka yang saya lakukan saya melakuakn pembelajaran khusus 
pada anak tersebut, agar semua memiliki prestasi yang baik” 




Menurut WS selaku kepala sekolah dalam penerapan full day 
school ini SMP MUTUAL Magelang mempunyai beberapa prestasi 
baik prestasi akademik maupun non akademik. 
      “Kalau untuk prestasi akademik untuk UN, kalau kemaren itu 
rangking 15 untuk kedepanya sedang dalam proses mas, kami 
juga sedang berusha agar kedepanya nanti prestasi 
akademiknya bisa lebih baik lagi mas, tetapi kalau untuk PAI 
dilihat dari nilai rapot para siswa sudah melebihi KKM 
terutama dari hasil ujian PAI itu sudah di atas KKM mas 
karena saya juga ngajar PAI mas. Kalau  untuk prestasi non 
akademik  PAI alahamdulilah banyak mas  seperti tahfidz putra 
dapat juara dua, dan pidato itu putra dapat juara tiga dan putri 
itu juara dua mapsi kemaren di kota magelang mas, selain itu 
juga rebana  selain itu juga tilawah putrid dapat juara dua” 
(wawancara dengan WS, 18 Maret 2019, Pukul 08.30-08.47). 
  
Kemudian AH selaku guru PAI mengungkapkan tentang prestasi 
akademik PAI dan prestasi non akademik PAI . 
     “Untuk prestasi akademik PAI itu kalau dilihat dari hasil ujian 
itu hampir semua siswa di atas KKM mas. Tetapi Kalau 
prestasi non akademik PAI itu yaa lumayan ada beberapa 
prestasi kalau dari keagamaan itu seperti tahfidz kur’an, pidato 
pada acara  mapsi kota magelang, selain itu juga ada rebana 
kalua diluar PAI itu banyak mas”(hasil wawancara dengan AH, 
18 Maret, Pukul 09.25-09.45). 
   
Hal ini didukung dengan hasil dokumentasi yang dilakukan pada 
tanggal 18 maret 2019, bahwa SMP MUTUAL memiliki banyak 
prestasi dalam bidang akademik dan non-akademik. Selain dari 
prestasi yang bersifat keagamaan SMP MUTUAL juga memiliki 
prestasi yang bersifat umum sebagai berikut: 
NO JENIS LOMBA NAMA SISWA KELAS 
1 





2 Juara III News Reading in Felicia Lintang VII 
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English Olympicad VI di 
UM Purwokerta 
3 
Juara II Tahfidz Putra 





Juara II Tilawah Putra 
Mapsi Kota Mgl M. Rafi Pratama 
VII 
5 
Juara III Pidato Putra 
Mapsi Kota Mgl Zaky Faizal Azizi 
VIII 
6 
Juara II Pidato Putri 




7 Juara II Kejuaraan Roket 
Air Tingkat Jawa Tengah 
Rafi Al Farel   
8 Juara III Spealing Bee 





Juara II Story Teling SMA 
N 3 Kota Mgl 
Shafa Aulia Aisha 
Basayyef 
VIII 
10 Juara I Kejuaraan Pencak 
Silat UNTIDAR OPEN 
M.Hafizh Akhsani VIII 
11 Juara I Kejuaraan Pencak 
Silat UNTIDAR OPEN 
Fadel Muhammad P VIII 
12 Juara II Kejuaraan Pencak 
Silat UNTIDAR OPEN 
Reno Nugroho VIII 
13 
Juara III Kejuaraan 




Juara III Kejuaraan 












-Medali Perak,jarak 30m. 
Pa 





-Medali Perunggu, Ronde 
Nasional 40m. Pi 
Syahidna Zati H VII 
17 
Cabor Lari 100m     
Medali Perak,Lari 100m 
Pi 




 Popda Kota Magelang 
Cabor Tenis Meja Pi   
  
1.Medali Perunggu, Tenis 
meja tunggal Pi 
Setty Elonita VIII 
  
Popda Kota Magelang 
Cabor Pencak Silat   
  
19 -Medali Emas, kelas B Zain VIII 
20 -Medali Emas,kelas C M.Hafiszh A VIII 
21 -Medali Perunggu,Kelas I Fadel M Pahlevi VIII 
22 -Medali Perak, kelas H Bagus Sholih VIII 
23 





24 -Medali Perak, kelas F Ezra Firnanda VII 
25 
-Medali Perunggu, kelas 
G 
Rafi Pasha D VII 
  
Popda Kota Magelang 
Cabor Karate   
  
26 
-Medali Perunggu, kelas 
50kg 
Syamaidar Zarof  VII 
27 






Medali Perunggu, kelas 
55kg 












Juara II Lomaba Poster 
memperingati Milad SMA 





Juara III Lomaba Poster 
memperingati Milad SMA 















Championship 2019     
33 Medali Perunggu Ridho Subhan Ali  VII 
34 Medali Perak Zain  VIII 
35 Medali Perunggu M Rafi Pratama  VII 
36 Medali Perunggu Muhammad ferdi  VII 
37 Medali Perak Ahmad Riza Rafi'i VII 
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38 Medali Perunggu Helmi Fajri Arivka VII 
39 Medali Perunggu M.Hafist Aisya VIII 




41 Medali Perunggu Qori Al Farik VII 
42 Medali Emas Yustiar Ivan VII 
43 Medali Emas Fidel Gibran Azizi VII 
44 Medali Emas Rafi Pashadiva P. S VII 
















49 Medali Perak Zaky Faizal Azizi VIII 












53 Medali Emas Imelia Jiva Giveria VII 








56 Medali Perunggu Siska Maulia VIII 
57 Medali Perunggu Setty Elonita VIII 




Tabel 4.4 Data prestasi non akademik 
 
Hal ini terbukti bawa dengan diimplementasikanya full day school 
di SMP MUTUAL ini mampu meraih prestasi belajar siswa, hal itupun 
juga telah disampaikan oleh DS selaku Waka kesiswaan bahwa 
prestasi belajar siswa yang diarai oleh SMP mutual ada berbagai 
macam prestasi diantaranya adalah : 
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     “Untuk prestasi akademik itu baru peringkat 15  akan tetapi 
kalau dilihat dari nilai rapot para siswa sudah melebihi KKM. 
Untuk prestasi non akademik  PAI banyak seperti tahfidz 
Qur’an dan pidato mapsi kota magelang, selain itu juga masih 
ada mas rebana tapi kalau yang diluar PAI juga banayak” 
”(wawancara dengan DS, 18 Maret 2019, pukul 08.15-09.15 ). 
 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Full 
Day School di SMP MUTUAL Magelang 
Dalam implementasi full day school pasti ada faktor pendukung 
dan faktor penghambat, faktor tersebut bisa dari sekolah, guru, siswa, 
wali murid ataupun sarana dan prasarana. Menurut WS selaku kepala 
sekolah menyebutkan bahwa: 
       “Faktor pendukung kalau untuk guru itu sangat mendukung 
dengan di implementasikanya full day shool karena dengan full 
day school guru mempunyai banyak waktu untuk untuk 
kegiatan pembelajaran, untuk pegawai alahmdulilah tidak ada 
masalah dan semuanya bisa teratasi oleh pegawai baik itu cara 
memenej atau mengelolanya juga baik, untuk sarana dan 
prasarana alhamdulilah  mendukung  di SMP MUTUAL ini 
mas untuk kegiatan belajar mengajar juga sarana dan 
prasarananya mendukung, untuk siswapun juga sama 
mendukung bahkan mereka juga senang dengan full day school 
saat pembelajaran selesai juga siswa tidak langsung pulang 
walaupun tidak semuanya ada yang belajar kelompok dan juga 
ada yang main bola, untuk orang tua juga mendukung bahkan 
ini keinginan orang tua mas. Untuk biaya sekolah sangat 
mendukung terutama untuk kebutuhan kegiatan sekolah” 
(wawancara dengan WS, 18 Maret 2019, Pukul 08.30-08.47). 
 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh DS selaku WAKA 
kesiswaan, bahwa ada beberapa factor pendukung. 
 
      “Untuk guru sangat mendukung dengan di implementasikanya 
full day school  untuk sarana dan prasarana alhamdulilah 
mendukung  di SMP MUTUAL ini mas, untuk siswa juga 
mendukung bahkan mereka juga senang dengan full day school 
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kalu untuk orang tua juga mendukung bahkan ini keinginan 
orang tua mas. Untuk biaya sekolah sangat mendukung 
terutama untuk kebutuhan kegiatan pembelajaran 
sekolah”(wawancara dengan DS, 18 Maret 2019, pukul 08.15-
09.15 ). 
 
Sedangkan berdasarkan observasi dan juga wawancara  di atas  
untuk Sarana dan prasarana sudah memenuhi dan guru pun juga dalam 
metode pembelajaranya tidak hanya menggunakan satu metode saja 
akan tetapi menggunakan beberapa metode agar siswa semanagat dan 
tidak bosan dalam belajarnya. Selain itu juga dengan guru, sarana dan 
prasarana dan orang tua juga semua mendukung sehingga kegiatan full 
day school di SMP MUTUAL ini berjalan dengan baik , (18 Maret 
2019) 
C. Analisis data 
1. Implementasi Kurikulum PAI Pendidikan Agama Islam Full Day 
School di SMP MUTUAL Magelang 
Implementasi kurikulum merupakan trobosan untuk 
meningkatakan prestasi belajar, Full day school merupakan inovasi 
baru dalam bidang pendidikan dimana proses pembelajaranya 
mewajibkan aktivitas akademik berada disekolah mulai pagi sampai 
sore hari, dan salah satu kegiatan full day school 
Mengimplementasikan sistem pembelajaran full day school ini, 
akan dapat membantu orang tua siswa, terutama yang orang tuanya 
bekerja seharian. Karena dengan adanya sistem pembelajaran full day  
school ini anak-anak diwajibkan belajar dari pagi hingga sore hari, 
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sehingga orang tuapun tidak lagi khawatir terhadap anaknya terkena 
pengaruh negatif, karena anak-anak akan disibukan dengan aktifitas 
belajar seharian di sekolah. 
Menurut kepala SMP MUTUAL implementasi kurikulum full 
day school sudah dilaksanakan pada tahun 2008 dan sudah berjalan 
dengan lancar. Proses pembelajaranya juga dilakasanakan dari pagi 
jam 07.00 samapi jam 15.30, dalam proses pembelajaran diawali 
degan membaca doa, kemudian membaca alqur’an denagn membaca 
aqura’an hal ini diharapkan agar siswa tidak malas dalama membaca 
alqur’an dan dengan membaca alqur’an setiap hari disekolah itu jga 
untuk memprlancar dalam membaca Al-Qur’an 
SMP MUTUAL ini juga membiasakan siswa sholat dhuha 
melakasnakan sholat dhuha ini, nantinya siswa akan terbiasa, 
memelaksanakan soholat dhuha bukan hanya disekolahan saja akan 
tetapi di di rumah juga, karena sudah terbiasa disekolah, selain sholat 
dhuha siswa di SMP MUTUAL juga siswa dibiasakan puasa senin 
kamis agar nantinya siswa akan terbiasa menjalankan hal-hal yang 
sunah dan dengan kebiasaan di sekolah  nantinya akan terbawa di 
rumah, 
Selain kebiasaan yang sunah SMP MUTUAL membiasakan 
hal yang wajib juga seperti dalam melakasanakan sholat dzuhur, ashar 
dalam melaksanakan sholat dzuhur dan ashar ini dilakukan secara 
bejamaah, hasil dari kebiasaan siswa disekolah melaksanakan sholat 
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dzuhur dan ashar bejamah nanti dirumah juga akan terbaisa untuk 
melaksanakan sholat berjamaah. 
Dalam implementasi full day school di SMP MUTUAL ini 
juga mendapatkan tanggapan baik teutama tanggapan dari guru, siswa, 
orang tua, dari hasil wawancara. Guru merasa senang dan juga setuju 
dengan diimplentasikanya full day school karena dengan 
dimplentasikanya full day school guru dapat mengatur waktu dengan 
leluasa dan tidak terkejar dengan waktu, dalam proses pembelajaranya 
juga bisa makasimal, sehingga SMP MUTUAL mampu meraih 
prestasi baik itu akademik maupun non Akademik, 
Selain guru tanggapan dari siswa juga menaggapi 
implementasi full day school, siswa senang dengan diterapkanya full 
day school dalam kegiatan belajarnya juga menyenangkan kerena 
karena dalam kegiatan belajarnya, guru menggunakan beberapa 
metode, seperti metode belajar sambil bermain siswa merasa senang 
selain itu juga metode diskusi siswa saling beragumentasi dengan 
metode ini juga siswa merasa senang. 
Kemudian orang tua juga menanggapi dengan baik, karena full 
day school juga keinginan orang tua, dengan implentasi full day 
school ini orang tua bisa terbantu, orang tua tidak bisa memantau 
anaknya seharian dirumah dikarenakan orang tua harus mencari 
kebutuhan hidup, dengan pull day school ini anak terpantau seharian 
di sekolahan, dan orang tua juga yakin kalau di sekolahan anak-anak 
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pasti selalu melakukan hal yang positif dan juga memanfaatkan waktu 
yang bermanfaat. 
Dalam penerapan metode belajar di SMP MUTUAL ini juga 
menerapkan beberapa metode belajar. Metode belajar yang digunakan 
guru sangat menentukan keberhasilan proses belajar dan juga prestasi, 
dalam kegiatan pembelajaran guru di SMP MUTUAL  mempunyai 
beberapa metode yang sudah di siapkan saat kegiatan belajar 
mengajar. 
Metode yang dilakukan oleh guru SMP MUTUAL seperti 
metode diskusi, metode diskusi ini dalam pembelajaran merupakan 
cara penyampaian bahan pelajaran, dimana guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat menyusun berbagai 
macam alternatif pemecahan masalah melaui interaksi dalam 
kelompok. Denagn metode diskusi ini siswa belajar musyawarah dan 
juga suasana lebih hidup dan dinamis. 
               Selain metode diskusi dalam pembelajaran di SMP MUTUAL 
ini Guru juga menggunakan metode yang lain, sepertii metode belajar 
sambil bermain, Imam Ghazali berpendapat bahwa bermain bagi anak 
merupakan sesuatu yang amat penting untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Bermain bagi anak menyongkong perkembangan 
jiwa anak kearah yang lebih positif, bermain dengan terkendali bagi 
anak dapat mendorong perkembangan anak kearah yang lebih maju 
dan lebih kreatif (Suhesti, 2017:1). 
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Guru di SMP Mutal ini memanfaatkan dunia permainan 
dimanfaatkan secara bijaksana dapat menghilangkan keseriusan yang 
menghambat, dan juga menghilangkan stres dalam lingkungan belajar, 
serta menigkatkan motivasi belajar siswa. Permainan bukan tujuan 
utama melainkan hanya sebuah media atau metode untuk 
meningkatkan kualitas pemebelajaran. 
Aqib dan Murtadho mengatakan bahwa agar siswa siswa tidak 
bosan dalam penerapan sistem full day schoolkita bisa menggunakan 
metode permainan seperti permainan bingo. Bingo adalah model 
pembelajaran yang menggunakan permainan bingo sebagai media 
pembelajaranya. Permainan ini diterapkan pada saat peserta didik 
merasa bosan, permainan ini dapat dilakukan pendidik saat mereview 
materi pembelajaran. Model pembelajaran permainan ini merupakan 
bentuk penerapan dari model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (Aqib dan Mutadlo, 2016:248). 
Dalam kegiatan proses pembelajaran di SMP MUTUAL tidak 
hanaya dilakukan di kelas saja, akan tetapi ada kegiatan pembelajaran 
diluar kelas atau outing class seperti kegiatan manasik haji yang 
dilakukan diluar sekolah kegiatan itu dilakukan agar siswa mudah 
dipelajarai dan juga dengan cara langsung dipraktekan seperti itu 
siswa akan mudah untuk memahaminya, 
Selain manasik haji juga ada kegiatan outing class yang lainya 
yang unik yang mana jarang sekolah sekolah yang mengadakannya 
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yaitu idul adha chem. Kegiatan ini dilakukan dengan cara SMP 
MUTUAL Magelang mengirim kambing untuk berkurban di desa 
yang mana desa itu memang belum banyak yang berkurban, kemudian 
untuk siswa disuruh menginap disekolahnya kemudian paginya siswa 
idul adha berjamaah setelah sholat idul adha berjamah siswa datang 
kedesa yang orang yang  berkurbanya masih sedikit, disana siswa 
diajarkan nilai-nilai keIslaman seperti cara bermasayarakat, kemudian 
siswa juga diajarkan berbagi kepada sesama, 
Selain kegiatan outing class manasik haji dan juga idul adha 
chem. SMP MUTUAL juga melakukan kegiatan outing class di 
tempat wisata, dimana di tempat wiasata tersebut siswa juga nanti 
dibeikan materi, misalkan di tempat wisata yang bersejarah disituh 
siswa tidak hanaya tau tempatnya saja akan tetapi siswa juga di beri 
materi yang berhubungan tempat sejarah tersebut   
SMP MUTUAL ini mempunyai beberapa kegiatan unggulan 
yang ada di sekolahnya seperti tahpidz qur’an anak-anak disuruh 
menghapal satu juz melalui setoran kepada guru yang bersangkutan. 
Dengan kegiatan unggulan tahfidz 1 juz ini mampu memotivasi siswa 
agar lebih semanagat lagi dalam membaca alqur’an bukan hanaya 
menghapal qur’an denagn 1 juz saja akan tetapi harapanya bisa lebih 
dari 1 juz. Selain dari tahfidz qu’an ada juga qira’ati dan juga tajwid 
siswa dilatih atau di gembleng denagn serius agar nantinya  semua 
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siswa siswi SMP MUTUAL  bisa membaca alqur’an dengan baik dan 
benar. 
SMP MUTUAL tidak hanaya mempunyai kegiatan unggulan 
akan tetapi juga mempunyai mutan lokal PAI, yang mana muatan 
lokal PAI yang ada di SMP MUTUAL ini, tidak semua sekolah SMP 
menerapkan muatan lokal seperti di SMP MUTUAL, muatan lokal 
PAI yang telah di terapkan oleh SMP MUTUAL  ini sepert : Akidah 
akhlak, di SMP MUTUAL ini diajarkan mapel Aqidah ahlaq agar 
siswa tidak hanya mempunyai pengetahuan umum saja akan tetapi, 
mempunyai aqklaq yang baik dan juga seimbang anatara ilmu 
penegtahuan umum dan ilmu pengetahuan agama, selain akidah 
akhlak ada juga  bahasa arab, jadi sekolah SMP MUTUAL diadakan 
muatan lokal bahasa bahasa arab juga mas, yang terakhir yaitu 
Tahfidz untuk kelas tujuh. 
Hal demikian menunjukkan bahwa SMP MUTUAL berhasil, 
dan mampu melewati hambatan-hambatan dalam penerapan full day 
school, seperti sarana dan prasarana sudah memenuhi, para guru yang 
sudah kompeten, para siswa yang senang dengan full day school. 
Selain itu SMP MUTUAL ini juga bukan punya keunggulan dalam 
bidang pengetahuan umum saja akan tetapi dibidang ilmu agama juga. 




 Prestasi belajar merupakan kemampuan tingkat dasar yang 
dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi 
belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilanya, dalam bidang 
akademik maupun non akademik setelah mengalami proses belajar 
mengajar. 
 Dalam berbagai kegiatan dapat dijadikan sarana untuk 
mendapatkan prestasi. Semua itu tergantung pada profesi dan 
kesenangan yang dimiliki oleh masing-masing individu. Pada 
prinsipnya setiap kegiatan yang ditekuni harus dilakukan secara 
maksimal, untuk mendapatkan prestasi yang diinginkan. Oleh karena 
itu wajar jika pencapaian prestasi harus disertai dengan keuletan kerja 
serta optimisme diri. 
 Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
terkait dengan prestasi belajar PAI melalui full day school, SMP 
MUTUAL telah membuktikan bahwa dirinya berhasil dan sudah 
memiliki banyak prestasi yang diantaranya dalam bidang akademik 
dan non akademik. Dalam bidang akademik seperti nilai hasil ujian 
Pendidikan Agama Islam rata-rata siswa telah mecapai KKM, hal ini 
ditunjang dengan adanya waktu tambahan sampai sore untuk belajar 




 Begitu juga prestasi dalam bidang non akademik SMP 
MUTUAL semenjak melaksanakan full day school mulai meningkat 
yang bisa dilihat dari data kesiswaan yang mencakup nama-nama 
siswa yang berprestasi. Sebagaimana dari hasil observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa prestasi non akademik dalam bidang 
keagamaan yang diantaranaya tahfidz Al-Qur’an, pidato khitobah, 
tilawah dan rebana. Hal tersebut dapat tercapai dan bisa mendapatkan 
juara karena para guru memberikan latihan khusus setelah kegiatan 
belajar mengajar berakhir. 
 Dengan prestasi yang diraih oleh SMP MUTUAL ini di 
sebabkan dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  di 
SMP MUTUAL, diantara faktor tersebut yaitu dari minat siswa. Minat 
adalah keinginan atau semanagat yang tinggi terhadap suatu  kegiatan 
yang diminatinya, kegiatan yang disenangi atau yang diminati siswa 
SMP MUTUAL terus menerus diperhatikan dan disertai rasa senang 
atau tertarik pada suatu bidang. 
 Menurut John Holland menyatakan bahwa minat adalah 
aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan perasaan ingin tahu, 
perhatian, dan memberi kesenangan atau kenikmatan. Minat dapat 
menjadi indikator dari kekuatan seseorang di area tertentu tempat ia 
akan termotivasi untuk mempelajarainya dan menunjukan kinerja yang 
tinggi (Rahmat, 2018:162). 
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 Siswa di SMP MUTUAL mempunyai semangat yang tinggi 
dalam kegiatan ekstra yang ada di sekolah selain ekstra dalam kegiatan 
belajar juga siswa memiliki minat yang tinggi sehingga mampu meraih 
prestasi belajar baik akademik maupun non akademik 
               Selain dari minat siswa SMP MUTUAL banyak yang 
memiliki bakat. Bakat adalah kemampuan bawaan yang merupakan 
potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih untuk mencapai 
suatu kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan khusus (Mifzal 
,2012:108). 
 Tumbuhnya keahlian tertentu pada seorang sanagat ditentukan 
oleh bakat yang dimilikinya, bakat memang mempunyai pranan yang 
penting dalam mencapai suatu prestasi yang baik, bakat ini dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar siswa di SMP 
MUTUAL. 
 Kemudian selain minat dan bakat juga, siswa SMP MUTUAL 
memiliki motivasi yang tinggi karena dengan motivasi dapat 
membangkitkan semangat siswa. Dengan adanya motivasi atau 
dorongan maka siswa akan kembali semangat dalam belajarnya 
sehingga akan meningkatkan prestasi belajarnya.  
 Selain itu juga faktor  yang dapat mempengaruhi siswa yaitu 
faktor biologis. Faktor ini meliputi semua hal yang berhubungan 
dengan keadaan fisik individu siswa di SMP MUTUAL dalam hal ini 
yang perlu diperhatikan oleh seorang guru yang bersangkutan, keadaan 
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fisik yang sehat dapat mempengaruhi semangat siswa dalam mengikuti 
pelajaran.  
 SMP MUTUAL dalam menentukan prestasi belajar ada beberapa 
Metode diantatanya adalah teknis tes. Metode tes yang dilaukuan di 
SMP MUTUAL yaitu Tes formatif yaitu  tes harian atau ulangan 
harian. Ulangan harian dilakukan setelah selesai satu atau beberapa 
pokok bahasan atau materi dan kompetensi dasar tertentu. Soal 
ulangan harian sebaiknya variatif, baik objektif maupun uraian yang 
meliputi pemahaman, aplikasi, dan analisis (Suwarno, 2006:107). 
 Selain tes formatif yang dilakukan oleh SMP MUTUAL juga 
menggunakan metode tes subsumatif dan tes sumatif. Subsumatif tes 
ini meliputi sejumlah bahan mengajar atau suatu bahasan yang telah 
diajarkan dalam waktu tertentu. Dalam penilaian ini dilakukan untuk 
mengukur daya serap siswa terhadap penguasaan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru, untuk menetapkan tingkat prestasi belajar 
siswa dalam satu semester. 
 Sedangkan tes Sumatif yaitu tes hasil belajar yang telah 
dilaksanakan setelah sekumpulan materi pelajaran atau satuan program 
pengajaran telah selesai diberikan kepada siswa dan siswi SMP 
MUTUAL. Tujuan yaitu untuk menetapkan tingkat keberhasilan dalam 
suatu periode.hasil dari Tes ini untuk menentukan kenaikan kelas, 
menyusun peringkat siswa sebagai ukuran kualitas sekolah. Sedangkan 
utuk menentukan prestasi non akademik itu Metode non tes, pada 
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umumnya digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan siswa 
yang berkaitan dengan kepribadian, perubahan sikap dan tingkah laku 
serta akhlak siswa ketika berinteraksi dengan guru dan teman-
temannya dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
 Dalam prestasi belajar di SMP MUTUAL juga ada beberapa faktor 
penghambat prestasi belajar diantaranya adalah intelegensi siswa, 
karena siswa di SMP MUTUAL memiliki intelegensi yang berbeda 
beda sehingga ini menjadi penghambat terhadap prestasi belajar siswa, 
Intelegensi juga dapat diartikan sebagai tingkat kecerdasan seorang 
dalam menghayati dan memahami dan juga menginterprestasikan mata 
pelajaran yang diterimanya dari seorang guru. Kecerdasan juga 
merupakan aspek yang sangat penting karena menentukan berhasil 
tidaknya belajar seorang dan juga prestasi belajar siswa. Dengan 
tingginya intelegensi siswa maka semakin besar peluang untuk meraih 
prestasi. Selain dari intelegensi ada juga beberapa siswa yang masih 
kuranng semangat dalam belajarnya walaupun sedikit itu akan menjadi 
fakto penghambat prestasi belajar siswa. 
 Guru di SMP MUTUAL melakukan tidakan untuk mengatasi 
hambatan yang terjadi di SMP Mutual ini diantaranya adalah terutama 
dari guru, guru di SMP MUTUAL cara untuk mengatasi hambatan 
prestasi belajar yang terjadi pada diri siswa adalah motivasi Dengan 
adanya motivasi atau dorongan maka siswa akan kembali semangat 
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dalam belajarnya sehingga akan meningkatkan prestasi belajarnya 
karena danya semangat belajar dari siswa. 
 Kemudian cara untuk mengatasi intelegensi siswa atau kecerdasan 
siswa, di setiap sekolah pasti siswa memiliki kecerdasan yang berbeda 
sehingga akan menjadi penghambat prestasi belajar siswa, guru di 
SMP MUTUAL mengatasi hambatan tersebut dengan cara, memberi 
pembelajaran khusus kepada siswa yang bermasalah, stelah KBM 
maka nantinya akan mampu meningkatkan prestasi belajar karena 
tidak ada lagi siswa yang tertinggal dalam pelajaranya. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Full 
Day School Di SMP MUTUAL Magelang 
Dalam implementasi kurikulum PAI full day school di SMP 
MUTUAL ada dua faktor yang mempengaruhi lancar dan tidaknya 
program implementasi full day school yaitu ada faktor pendukung dan 
faktor menghambat, faktor tersebut bisa dari sekolah, guru, siswa, 
orang tua, dana atau keuangan, pegawai dan juga sarana dan prasarana. 
Di bawah ini akan dijelaskan faktor pendukung dan penghambat, untuk 
faktor pendukung implementasi full day school: 
a. Sekolah  
 Sekolah sangat diperlukan karena untuk menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Dimana sekolah adalah tempat 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Faktor sekolah yang 
mempengaruhi proses belajar siswa yaitu: metode mengajar guru, 
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hubungan siswa dengan guru, hubungan siswa dengan siswa, alat-
alat pelajaran dan kurikulum, kedaan sarana dan prasarana. 
 Dengan lingkungan sekolah yang baik, dapat mendorong 
siswa SMP MUTUAL untuk belajar lebih giat lagi. Jika hubungan 
antara siswa dan guru kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil 
belajarnya. Dengan demikian seorang guru di tuntut untuk 
mengajarkan tingkah laku yang baik dalam mengajarnya dan juga 
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkanya dengan metode 
yang tepat. Sekolah di SMP MUTUAL Magelang ini sangat 
mendukung implmentasi full day school, lingkungan sekolahnya 
juga mendukung. 
b. Guru 
 Guru adalah orang yang paling penting dalam dunia 
pendidikan, guru adalah orang yang mengemban tugas 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, meneliti, mengelola 
dan meberikan layanan teknis dalam bidang pendidikan. Tugas 
utamanya adalah mengajar. 
 Dalam sistem pembelajaran full day school guru di SMP 
MUTUAL Magelang harus selalu memperkaya pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman mengajar dan sebagainya, serta harus 
kaya dengan metode pengajranya yang sekiranya tidak membuat 
siswanya menjadi bosan. 
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 Seorang guru yang mengajar di sekolahan yang 
mengimplementasikan sistem  full day school hanya terpaku pada 
buku mata pelajaran saja, tanpa dengan memperkaya dirinya 
dengan metode mengajar yang bervariasi, itu bukan guru yang 
professional. 
 Guru harus memiliki kemampuan yang profesional dalam 
proses mengajar, karena apabila proses belajar mengajarnya tidak 
baik hasil yang didapatnya tidak akan baik, tetapi jika seorang guru 
proses belajar mengajarnya baik hasilnya juga akan baik dan sesuai 
yang diharapkan. 
 Dengan kata lain idealnya guru profesional harus meiliki 
bakat, minat, panggilan jiwa, komitmen, kulifikasi akademik, 
kopetensi, tanggung  jawab dan prestasi kerja. Untuk menjadi guru 
prfesional, menurut Supriadi seorang guru dituntut untuk memiliki 
lima hal, yaitu: (1) guru mempunya komitmen pada peserta didik 
dan proses belajarnya, (2) guru menguasai secara mendalam bahan 
atau mata pelajaran yang diajarkanya serta cara mengajarkannya 
kepada pesrta didiknya, (3) guru bertanggung jawab memantau 
hasil belajar peserta didik melalui berbagai Metode evaluasi,  (4) 
guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukanya, dan 
belajar dari pengalamannya, (5) guru seyogianya merupakan 




 Guru juga harus menyelesaikan tugas-tugasnya. Tugas 
utama guru menurut kementrian pendidikan dan kebudayaan 
adalah sebagai berikut: 
d) Tugas professional 
 Tugas professional adalah mendidik siswa dalam rangka 
menyumbangkan keperibadian mengajar dalam rangka 
menyeimbangkan kemampuan berpikir, kecerdasan, dan 
melatih dalam rangka membina keterampilan. 
e) Tugas  manusiawi 
 Tugas manusiawi adalah membina pesrta didik dalam 
rangka meningkatkan dan mengembangkan martabat diri 
sendiri, kemampuan manusia yang optimal, serta pribadi yang 
mandiri. 
f) Tugas kemasyarakatan 
 Tugas kemasyarakatn adalah mengembangkan 
terbentuknya masyarakat Indonesia yang berdasarkan pancasila 
dan Undang-Undang  1945 (Ahmadi,  2018:57). 
 Guru di SMP MUTUAL Magelang juga sangat mendukung 
dengan diimplemntasikanya full day school guru di SMP 
MUTUAL Maelang selalu berusaha memperkaya pengetahuan 





c. Siswa  
 Siswa juga merupakan komponen penting dalam dunia 
pendidikan, untuk selanjutnya diproses dalam pendidikan sehingga 
akan menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Siswa bukanlah orang dewasa dalam artian, 
bahwa siswa belum bisa bertanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri secara bilogis, psikologis dan juga sosiologis. 
 Tanpa adanya siswa tidak akan terjadi proses belajar mengajar 
yang terjadi begitu saja, tetapi juga sebalikanya jika tidak ada 
seorang guru proses belajarpun tidak akan berjalan sebagai mana 
mestinya. Jadi antara anatara komponen yang satu dengan 
kompnen yang lainya saling melengkapi dan saling mendukung. 
 Siswa di SMP MUTUAL Magelang ini juga mendukung 
dengan diimplementasikanya full day school  siswa juga senang 
dengan full day school karena dalam kegiatan belajarnya juga 
terdapat beberapa metode pembelajaran yang berbeda sehingga 
siswa tidak bosan dengan pembelajaranya. 
d. Orang Tua 
 Pendidikan itu pertama-tama diperoleh dari keluarga atau orang 
tua (Uno dan Lamatenggo, 2018:251). Faktor keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan petama dan paling utama memberikan 
pengaruh kepada seorang anak, karena  dalam keluarga inilah 
seorang anak mendapatkan pendidikan. Tugas utama bagi keluarga 
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terhadap pendidikan ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan 
akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Dengan adanya rasa 
nyaman dalam lingkungan keluarga sangat penting bagi 
keberhasilan seorang siswa dalam belajar. Rasa aman itulah 
membuat seorang siswa akan terdorong untuk belajar secara aktif, 
karena rasa nyaman salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 
menambah motivasi untuk melakukan kegiatan belajar. 
  Adanya perhatian, motivasi dari orang tua anak akan 
belajar lebih semanagat lagi, karena anak membutuhkan perhatian 
dan motivasi dari orang tua, selain itu juga memerlukan waktu, 
tempat dalam keadaan baik untuk belajar. Dengan demikian orang 
tua harus menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga, dan 
harus ada kerja sama antara orang tua dengan lembaga pendidikan. 
 Orang tua atau wali murid di SMP MUTUAL Magelang ini 
mendukung full day school ini dapat membantu orang tua karena 
anak bisa terkontrol, hal ini juga atas keinginan orang tua, karena 
orang tua tidak bisa mengontrol anak sepenuhnya dikarenakan 
orang tua kerja, dengan full day school inilah orang tua merasa 
terbantu karna anaknya seharian di sekolah, di sekolah anak bisa 
terkontrol. 
e. Dana Atau Keuangan 
 Dana atau keuangan di dalam lembaga pendidikan 
memegang peranan yang penting juga, karena dana itu walaupun 
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secara tidak langsung sangat mempengaruhi kualitas sekolah 
terutama itu yang terkait dengan sarana dan prasarana yang begitu 
penting, serta sumber belajar lainya. 
 Dana dalam bidang pendidikan merupakan hal yang paling 
penting untuk kegiatan proses belajar mengajar, karena apabila 
tidak ada dana proses belajar mengajar tidak akan mungkin 
berjalan dengan baik, selain itu juga dana berpengaruh terhadap 
kemajuan suatu lembaga penddikan. 
 Dengan demikian pihak sekolah SMP MUTUAL Magelang 
harus pintar mengelola dana yang ada, dan juga dapat menjalin 
kerja sama dengan para pengusaha para pedagang untuk 
mendapatkan dana yang lebih banyak sehingga nantinya sekolah 
dapat melayani masayarakat dengan semaksimal mungkin. 
 Dana atau keuangan di SMP MUTUAL ini mendukung 
baik itu untuk kebutuan sekolah di dalam sekolah maupun 
kebutuhan sekolah diluar sekolah. Segingga dapat memperlancar 
kigatan proses belajar mengajar di SMP MUTUAL Magelang ini. 
f. Pegawai  
 Di dalam lembaga pendididikan, tenaga kerja atau pegawai 
sangat diperlukan sebagai faktor pendukung berlangsungnya proses 
belajar mengajar yang terjadi di SMP MUTUAL Magelang. 
Seorang pegawai, baik itu pegawai tenaga teknis atau administratif 
semuanya mempunyai peranan penting di dalam dunia pendidikan 
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 Tanpa seorang pegawai misalkan hanya ada kepala sekolah 
dan guru saja di SMP MUTUAL Magelang. Mereka akan 
kebingungan sehingga mereka tidak bisa fokus pada tugasnya 
masing-masing. Misalkan guru tugasnya mengajar, maka dia tidak 
akan bisa konsentrasi dalam tugas mengajarnya. Konsentasinya 
akan pecah misalnya kemasalah tata usaha dan lainya. 
 Tetapi di SMP MUTUAL ini pegawainya mampu 
mengelolah atau memenej data data sekolah dengan baik dan tidak 
ada masalah, selain itu juga untuk pegawai SMP Mutual ini 
mendukung dengan full day scholl dan mampu mengelola dan juga 
memenej bahkan dari segi pelyayanan juga baik. 
g. Sarana Prasarana  
 Sarana dan prasarana bagian dari alat pendidikan yang 
penting untuk menunjang keberhasilan pendidikan di SMP 
MUTAL Magelang, karena merupakan faktor penting yang mampu 
mempengaruhi majunya sebuah lembaga pendidikan, perlu adanya 
pengelolaan pendidikan yang baik di SMP MUTUAL Magelang 
ini, sebuah lembaga pendidikan akan berhasil jika sarana dan 
prasarananya tercukupi dan tertata dengan baik. 
 Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, 
meja kursi serta alat-alat media dan media pembelajaran, adapun 
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yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas 
belajar yang secara tidak langsung menunjang jalanya proses 
pendidikan atau pengajaran seperti lapangan olah raga, taman 
sekolah (Kurniasih,2017:35). 
 Sarana dan prasarana di SMP MUTUAL Sangat 
Mendukung sehingga dapat kegiatan proses belajar mengajar yang 
dilakukan di SMP MUTUAL dapat berjalan dengan lancar karena 
terpenuhinya sarana dan prasaran di SMP mutual ini, 
 Sedangkan untuk faktor penghambat di SMP MUTUAL ini 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara implementasi full day 
school ini hampir tidak ada hambatan kecuali hambatan yang 
berasal dari siswa. Siswa sebagai aset negara dalam bidang 
pendidikan yang menjadi generasi penerus bangsa dalam 
mengembangkan niali-nilai pendidikan agama Islam. Dari setiap 
individu siswa yang menjadi penghambat sistem pendidikan fuul 
day school dalam meningkatkan prestasi belajar karena perbedaan 
kemampuan siswa dalam menerima materi dan pelajaran yang 
tidak sama. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi prestasi belajar 
atau kualitas kelulusan. 
 Selain karena tingkat kecerdasannya berbeda-beda, siswa di 
SMP MUTUAL ini juga masih ada yang suka bermalas-malasan 
saat pembelajaran.  Seorang guru bagaimanapun caranya siswa 
harus mampu menerima materi pelajaran dengan baik, maka salah 
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satu caranya adalah guru memberikan motivasi agar siswa dapat 
belajar dengan penuh semangat. Untuk dapat belajar dengan baik 
diperlukan proses dan motivasi yang baik (Rahmat,2018:139).
 Untuk mengatasisi hambatan dari siswa ini guru harus 
benar-benar serius dalam memberikan pelajaran, yang harus 
dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan ini adalah guru 
harus mempunyai metode yang menarik dan menyajikan 
pembelajaran dengan cara yang menyenanangkan agar siswa tidak 
bosan dan bermalas-malasan, selain metode guru di SMP 
MUTUAL juga memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 
kembali semnagat. Kemudian guru di SMP MUTUAL juga  
memberikan pembelajaran khusus kepada anak yang bermasalah. 
Sehingga natinya dapat meraih prestasi belajar, baik prestasi 

















Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam full day school di 
SMP MUTUAL sudah dilaksanakan pada tahun 2008 dan sudah 
berjalan dengan lancar. Proses pembelajaranya juga dilakasanakan dari 
pagi sampai sore. Pembelajaran full day school di mulai dari jam 
07.00, siswa masuk kelas kemudian membaca doa setelah membaca 
doa siswa membaca Al-Qur’an yang dipandu oleh guru kelas masing-
masing, setelah membaca Al-Qur’an melakukan kegiatan 
pembelajaran, setelah pembelajaran siswa diajak sholat dhuha 
berjamaah, setelah sholat bejamaah siswa kembali melakukan aktifitas 
belajar, kemudian jam 12.00 siswa melaksanakan sholat dzuhur 
berjamaah kemudian istirahat sampai jam 01.00 kemudian siswa 
aktifitas belajar lagi sampai jam 13.30 kemudian sholat ashar 
berjamaah dan setelah sholat berjamaah siswa boleh pulang kalu tidak 
ikut ekstra, kalau yang ikut ekstra sampai jam 14.30 agar tidak 




2. Prestasi belajar PAI melalui full day school, SMP MUTUAL telah 
membuktikan bahwa dirinya berhasil dan sudah memiliki banyak 
prestasi yang diantaranya dalam bidang akademik dan non akademik. 
Dalam bidang akademik seperti nilai hasil ujian PAI rata-rata siswa 
telah mecapai KKM, Begitu juga prestasi dalam bidang non akademik 
SMP MUTUAL semenjak melaksanakan full day school semakin 
meningkat dalam bidang keagamaan yang diantaranaya tahfidz Al-
Qur’an, pidato, tilawah dan rebana. 
3. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara implementasi full day 
school dari segi faktor pendukung dan faktor penghamabat, kalau dari 
segi faktor pendukung, semua faktor mendukung sedangkan kalau 
darai faktor penghambat itu hanaya ada di siswa karena tingkat 
kecerdasannya berbeda-beda, bahkan ada yang suka bermalas-malasan 
saat pembelajaran. Untuk mengatasi hambatan itu yang dilakukan 
adalah  guru harus mempunyai metode yang menarik, dan menyajikan 
pembelajaran dengan cara yang menyenanangkan agar siswa tidak 
bosan dan bermalas-malasan, selain itu juga guru harus memberikan 
pembelajaran khusus kepada anak yang bermasalah. 
B. Saran 
1. Bagi pihak sekolah 
Pihak sekolah untuk memokuskan kepada siswa dan juga harus 
lebih memperlengkap sarana dan prasarana lagi agar kegiatan full day 





2. Bagi guru 
Guru harus meningkatkan kreativitas dalam mengajar, dan juga 
mempunyai banyak metode yang menarik agar siswa tidak bosan 
dengan pembelajaran full day school, karena siswa menghabiskan 
waktu yang cukup lama di sekolah.  
3. Bagi pemerintah 
Pemerintah sebaiknya memperhatikan dan juga mendukung 
sekolah yang sudah mengimplementasikan full day school. karena dari 
hasil pnelitian yang saya lakukan  ternyata implementasi  full day 
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Lampiran 1 Data Responden 
 
1. Nama : Wsiun. S.Spdi, M.PdI 
Usia : 35tahun  
Jabatan: Kepala Madrasah  
2. Nama : Dwi Dedi Sulistyanto, S.Pd 
Usia  :32 
Jabatan: Kesiswaan / guru bahasa jawa 
3. Nama : Ahmad Haryanto S.Pd 
Usia  : 38  
Jabatan: Guru PAI 1 
4. Nama : Fury Fahryansyah, S.Pd 
Usia : 36 











Lampiran 2 Hasil Wawancara 
HASIL WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 
Nama dengan kode: ws 
Tanggal Wawancara: 18 Maret 2019  
Tempat :SMP Mutual magelang 
Jam :08.30- 08 21 
 
1. Mulai kapan kurikulum PAI  pull day school di SMP MUTUAL ini di 
terapkan ? 
  “Kurikulum full day school ini mulia diterapkan pada tahun 2008, dan 
sudah berjalan dengan lancar karena para guru sudah mengetahui dan siap 
dengan full day School ini” (wawancara dengan WS, 18 Maret 2019, 
pukkul 08.30-08.47). 
  
2. Bagaimana proses kurikulum PAI dalam implementasi full day school 
? 
“Kalau untuk proses sebelum melakukan pembelajaran siswa diajak berdoa 
kemudian guru memberi salam, tapi dikita malah siswanya dulu yang 
memberi salam kemudian berdoa, setelah berdoa siswa di ajak baca al-
quran setelah itu mulai pembelajaran, setelah pembelajaran siswa diajak 
sholat duha setelah itu siswa kembali ke kelas dan melakukan kegiatan 
belajar mengajar lagi, setelah itu  kemudian istirahat dan melakukan sholat 
dzuhur berjamaah, setelah sholat dzuhur berjama’ah kemudian istirahat 
sampai jam 1 setelah istirahat kegiatan belajar mengajar lagi, sampai waktu 
ashar, siswa diajak sholat ashar berjama’ah setelah sholat berjamaah 
pulang tapi kalau siswa yang mengikuti kegiatan ekstra itu pulangnya jam 
16-30 kalau yang tidak ikut ekstra itu bisa langsung pulang” 
  
2. Bagaimana tanggapan guru PAI, siswa dan orang tua dengan 
diterapkanya full day school? 
“Kalau untuk masalah tanggapan guru, guru sudah siap karena apa mas 
karena guru sebelum daftar di sekolah ini sudah tau kalau sekolah ini sudah 
menerapkan full day school dan mereka memang benar siap untuk 
mengajar dan bahkan dengan diterapkanya full day school guru bisa 
mengatur waktunya dan bisa memaksimalkan pembelajaranya, untuk siswa 
kalau sayah lihat itu siswa hampir semuanya senang denagn dengan full 
day ini sudah waktunya pulang z siswa kadang tidak langsung pulang ada 
yang belajar kelompok, ada yang maen bola, kalau untuk orang tua juga 
tanggapanya baik karena memang orang tua menginginkan anaknya full 
day school karena dengan di sekolahan yang sudah full day school anak 
akan terkontrol” 
3. Apa tujuan / harapan tehadap pendidikan agama islam dengan 
diimplementasikanya full day school ? 
Tujuan saya adalah dalam penerapkan karakter dan akhlaq siswa dengan 
full day school  ini akhlaq dan juga karakter siswa akan lebih baik lagi 
selain itu juga Untuk pembiasaan siswa seperti mengaji kemudian setelah 
mengaji anak - anak solat duha berjmaah,  solat dzuhur berjamaah, solat 
ashar berjmaah dengan kebiasaan disekolahan ini nanti diharapkan bisa 
diterapkanya dirumah karena suda terbiasa di sekolahan, itu harapaan kami 
mas  
4. Bagaimana kegiantan ekstrakurikuler PAI dan program full day 
school dan apa saja ekstra kurikuler PAI ? 
“Tujuan saya adalah dalam penerapkan karakter dan akhlaq siswa dengan 
full day school  ini akhlaq dan juga karakter siswa akan lebih baik lagi 
selain itu juga Untuk pembiasaan siswa seperti mengaji kemudian setelah 
mengaji anak-anak sholat duha berjma’ah,  sholat dzuhur berjamaah, sholat 
ashar berjamaah dengan kebiasaan disekolahan ini nanti diharapkan bisa 
diterapkanya dirumah karena suda terbiasa di sekolahan, itu harapaan kami 
mas” 
  
5. Apakah dalam dalam implementasi full day scool ini ada muatan lokal 
PAI? 
 “Untuk muatan lokal itu ada akidah akhlaq, bahasa arab jadi sekolah kami 
diadakan muatan lokal bahasa bahasa arab juga mas, terus apalagi yah oh 
ya masih ada  Tahfidz untuk kelas tujuh, itu  kalau untuk muatan lokal 
PAI” 
6.  Apa prestasi akademik dan prestasi non akademik di SM MUTUAL 
Magelang ini? 
 
“Kalau untuk prestasi akademik untuk UN, kalau kemaren itu rangking 15 
untuk kedepanya sedang dalam proses mas, kami juga sedang berusha agar 
kedepanya nanti prestasi akademiknya bisa lebih baik lagi mas, tetapi kalau 
untuk PAI dilihat dari nilai rapot para siswa sudah melebihi KKM terutama 
dari hasil ujian PAI itu sudah diatas KKM mas karena saya juga ngajar PAI 
mas. Kalau  untuk prestasi non akademik  PAI alahamdulilah banyak mas  
seperti tahfidz putra dapat juara dua, dan pidato itu putra dapat juara tiga 
dan putri itu juara dua mapsi kemaren di kota magelang mas, selain itu juga 
rebana  selain itu juga tilawah putrid dapat juara dua”  
 
7. Bagaimana cara meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 
dengan diimplemntasikanya full day school? 
“Cara untuk meningkatkan prestasi akademik PAI yah mas untuk 
meningkatkan prestasi akademik PAI itu guru harus benar-benar serius 
dalam melakukan pembelajaran kepada siswa, guru juga harus melakukan 
pembelajaran khusus kepada anak yang bermasalah jika memang anak itu 
benar-benar bermasalah,biasanya siswa itu kan ada yang pemahamanya 
lambat, dan saya minta kepada masing masing guru atau walikelas untuk 
melakukan pembelajaran khusus setelah jam kegiatan belajar mengajar 
berakhir. Kalau untuk meningkatkan prestasi non akademiknya itu di 
sekolah ini memang sudah membentuk tim mas, dimana tim itu nanti akan 
melakukan pelatihan khusus  kepada masing masing tim agar nanti ketika 
ada kegaiatan lomba itu kita sudah siap mengikuti lomba tersebut.” 
  
8. Apa faktor penghambat prestasi belajar siswa full day school di SMP 
MUTUAL Magelang ini ? 
“ yang menjadi penghambat siswa itu intelegensi siswa, dimana siswa itu 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam kemapuan belajarnya 
sehingga itu aka mempengaruhi dengan prestasi belajar siswa di 
sekolahnya, selain itu juga mungkin ada ada dari faktor keluarga dirumah 
sehingga ketika beajar anak tidak bisa fokus  dengan pelajaran yang di 
berikan oleh gurunya hal ini juga akan menghambat prestasi belajar siswa”  
9. Bagaimna cara mengatasi hambatan prestasi belajar siswa di SMP 
MUTUAL Magelang ini ? 
“yang menjadi penghambat siswa itu intelegensi siswa, dimana siswa itu 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam kemapuan belajarnya 
sehingga itu aka mempengaruhi dengan prestasi belajar siswa di 
sekolahnya, selain itu juga mungkin ada ada dari faktor keluarga dirumah 
sehingga ketika beajar anak tidak bisa fokus  dengan pelajaran yang di 
berikan oleh gurunya hal ini juga akan menghambat prestasi belajar siswa” 
10. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 
full daay school ? (Guru, pegawai  sarana dan prasarana, siswa, orang 
tua, biaya,) 
“Faktor pendukung yah  kalau untuk guru itu sangat mendukung dengan di 
implementasikanya full day shool karena dengan full day school guru 
mempunyai banyak waktu untuk untuk kegiatan pembelajaran, untuk 
pegawai alahmdulilah tidak ada masalah dan semuanya bisa teratasi oleh 
pegawai baik itu cara memenej atau mengelolanya juga baik, untuk sarana 
dan prasarana alhamdulilah  mendukung  di SMP MUTUAL ini mas untuk 
kegiatan belajar mengajar juga sarana dan prasarananya mendukung, untuk 
siswapun juga sama mendukung bahkan mereka juga senang dengan full 
day school saat pembeljaran selesai juga siswa tidak langsung pulang 
walaupun tidak semuanya ada yang belajar kelompok dan  juga ada yang 
main bola, untuk orang tua juga mendukung bahkan ini keinginan orang 







HASIL WAWANCARA KEPADA WAKA KESISWAAN 
Nama dengan kode: ja 
Tanggal Wawancara:  18 maret 2019 
Tempat : SMP Mutual Magelang 
Jam :08.55-09.15 
 
1. Mulai kapan SMP MUTUAL ini menerapkan full day school?  
Sekolahan ini menerapkan Full day school itu kita mulai 2008  
2. Bagaimana proses kurulum PAI dalam implementasi full day school ? 
“Sebelum melakukan pembelajaran siswa diajak berdoa mas, kemudian 
guru mengajak siswa untukmembaca al-quran dan dilanjtkan pembelajaran 
di kelas, terus anak-anak didampingi untuk sholat duha setelah sholat 
dhuha siswa kembali ke kelas dan melakukan kegiatan belajar mengajar, 
kemudian istirahat dan melaksanakan sholat dzuhur, setelah sholatdzuhur 
berjama’ah kemudian istirahatlagi, setelah istirahat kegiatan belajar 
mengajar lagi kemudian sholat ashar berjama’ah setelah itu siswa boleh 
pulang, untuk RPP itu menggunakan kurikulum 2013 ” 
3. Apa tujuan atau harapan tehadap pendidikan agama islam dengan 
diimplementasikanya full day school ? 
“Harapan saya dengan diterapkan full day school ini mereka dibiasakan 
mengaji kemudian setelah mengaji anak-anak mengerjakan sholat dhuha, 
dengan kebiasaan disekolahan ini nanti diharapkan bisa terbawa 
dirumahnya karena uda terbiasa di sekolahan, setelah melakukan sholat 
duha kemudian anak-anak melakukan kegiatan belajar mengajar. Selain itu 
juga harapan kami dari segi karakter siswa dengan full day school ini dapat 
membentuk karakter siswa jauh lebih baik dari sebelumnya” 
  
4. Bagaimana kegiantan ekstrakurikuler PAI dan program full day 
school dan apa saja ekstra kurikuler PAI ? 
“kegiatan ekstra itu ada Tahsin alqur’an, selain tahsin juga ada tilawah 
siswa diajarkan tilawah dan  kitobah, kegiatanya itu dilakasanakan sesudah 
solat ashar baru siswa melaksanakan kegiatan ekstra, dari masing ekstra 
yang diminatinya oleh siswa”. 
5.  Bagaimna respon guru siswa dan juga orang tua terhadap 
implementasi full day school?  
“Respon atau tanggapan guru mengenai full day school itu baik, karena 
bisa memaksimalkan materi yang akan diajarkanaya, sedangakan untuk 
siswa sih itu macem-macam tapi lebih banyak yang senang dengan kgiatan 
full day school ini. Kalau dari orang tua itu yaa karena dulu juga sekolah 
full day school adalah keinginan orang tua juga, jadi yaa baik responya 
karena ini adalah keinginan orang tua” 
6. Apa prestasi akademik yang diperoleh siswa dengan diterapkanya full 
day school ? 
“Untuk prestasi akademik itu baru peringkat 15  akan tetapi kalau dilihat 
dari nilai rapot para siswa sudah melebihi KKM. Untuk prestasi non 
akademik  PAI banyak seperti tahfidz Qur’an dan pidato mapsi kota 
magelang, selain itu juga masih ada mas rebana tapi kalau yang diluar PAI 
juga banyak” 
7. Bagaimana cara meningkatkan prestasi akademik PAI dan non 
akademik PAI dengan diimplemntasikanya full day school? 
“Untuk meningkatkan prestasi akademik PAI itu tergantung dari gurunya 
sih mas bagaimana cara guru itu menyampaikan pembelajaran terus 
metodenya juga bagaimana efektif apa tidak tergantung dari guru tapi 
biasanya guru melakukan pembelajaran khusus kepada anak yang 
bermasalah setelah jam kegiatan belajar mengajar. dan untuk meningkatkan 
prestasi non akademik PAI kita membentuk tim setelah itu kita melakukan 
pelatihan kuhusus biar nanti ketika ada lomba kita suda siap untuk 
mengikuti lomba tersebut” 
8. Apa faktor pendukung dalam implementasi full daay school ?     
  
(Guru,  sarana dan prasarana, siswa, orang tua, biaya,) 
“Untuk guru sangat mendukung dengan di implementasikanya full day 
school  untuk sarana dan prasarana alhamdulilah mendukung  di SMP 
MUTUAL ini mas, untuk siswa juga mendukung bahkan mereka juga 
senang dengan full day school kalu untuk orang tua juga mendukung 
bahkan ini keinginan orang tua mas. Untuk biaya sekolah sangat 
mendukung terutama untuk kebutuhan kegiatan pembelajaran 
sekolah”(wawancara dengan JA, 18 Maret 2019, pukul 08.15-09.15 ). 
 
HASIL WAWANCARA KEPADA GURU PAI 1 
Nama dengan kode: ah 
Tanggal Wawancara: 18 maret 2019 
Tempat : SMP Mutual  
Jam : 09.25-09. 45 
 
 
1. Bagaimana proses kurikulum PAI dalam implementasi full day school 
? 
“Proses bembelajaranya diawalai dengan kegiatan baca al-qu’an kemudian 
solat duha berjamaah kemudian setelah itu kemudian kegiatan belajar 
mengajar kemudian isjirahat dan solat dzuhur berjama’ah lanjut isjirahat  
sampe jam 1 kemudian mulai belajar lagi setelah itu kemudian solat ashar 
berjamaah setelah solat kalau yang ikut ekstra pulangnya jam 14-30 kalau 
yang tidak ikut ekstra langsung pulang” 
3. Bagaimana metode pembelajaran PAI dalam implementasi  full day 
school? 
“Untuk metode pembelajaran saya biasanya menggunakan metode belajar 
sambal bermain karena anak-anak senang dengan belajar sambil bermain, 
anak-anak tidak ngantuk kalau belajar sambil bermain, tetapi tidak selalu 
dengan metode belajar sambil bermain saja, saya menggunakan metode 
  
lainnya agar anak tidak bosan dengan metode yang saya terapkan 
terkadang metode diskusi dan metode karya wisata dengan memanfaatkan 
lingkungan” 
4. Apakah dalam implementasi kurikulum PAI  full day school ini ada 
kegiatan outing class? 
“Ada mas seperti seperti manasik haji siswa diajarkan manasik haji karena 
dengan kegiatan ini siswa akan mudah memahaminya karena kita juga 
selain meberi materi juga langsung memperaktekan kegiatan masik haji itu, 
kegiatan outing kelas juga dilakukan di tempat temapat wisata, seprti 
tempat wisata yang besejarah. Selain melihat tempat besejarah, nanti siswa 
di situh di beri materi  dan juga siswa langsung melihat sejarah seperti 
peninggalan-peninggalan terdahulu, selain melihat itu juga kami 
menjelaskan tentang sejarah sejarah peninggalan itu”. 
5. Apakah dalam implementasi  full day school ini ada kegiatan unggulan 
muatan lokal PAI ?  
“Ada mas tahfidz hafalan satu juz anak disuruh hafalan satu jus tapi tidak 
langsung 1 juz anak disuruh setoran sehari berapa ayat  tahsin dan masih 
ada lagi itu qiro’ati anak diajarkan pembacaan qur’an dengan tajwid yang 
benar sehingga siswa bisa membaca al-qu’an dengan baik dan benar agar 
alumni SMP MUTUAL ini semua bisa baca alqur’an dengan baik dan 
benar” 
6.  Bagaimna metode untuk menentukan prestasi belajar PAI baik itu 
prestasi akademik dan non akademik ? 
“cara menentukan prestasi akademik itu saya melakukannya dengan dua 
metode yaitu metode tes dan non tes, metode tes itu seperti UTS, UAS, 
sedangka kalu untuk non tes itu seperti yang berkaitanya dengan bakat, dan 
keperibadian”  
7.   Apa Faktor penghambat prestasi belajar PAI pada siswa di SMP 
  
MUTUAL Magelang? 
“Untuk faktor penghambat itu prestasi belajar siswa kalu dari hasil 
pengamatan yang saya lakukan saat saya mengajar itu dari motivasi siswa, 
sehingga siswa malas untuk belajar selain itu juga dari lingkunagn keluarga 
kadang siswa juga terbawa dengan masalah yang ada dirumah saat belajar 
sehingga anak tidak fokus, hal seperti ini akan menghambat prestasi belajar 
anak”    
9. Bagaimana cara mengatasi hambatan prestasi belajar PAI pada siswa  
SMP MUTUAL Magelang ? 
“Untuk mengatasi hamabata prestasi belajar siswa, itu biasanya yang saya 
lakukan adalah memotivasi siswa, terkadang siswa ada yang tidak 
semangat dalam belajar karena kurangnya motivasi belajar, maka saya 
sebelum melakukan kegiatan belajar siswa dimotivasi dulu agar siswa itu 
semangat belajarnya. Selain itu juga dalam kegiatan belajar itu kan siswa 
memiliki kemampuan yang berbeda, kecerdasan yang bebeda maka yang 
saya lakukan saya melakuakn pembelajaran khusus pada anak tersebut, 
agar semua memiliki prestasi yang baik” 
10. Apa prestasi akademik dan non akademik PAI di SMP MUTUAL 
Magelang? 
 “Untuk prestasi akademik PAI itu kalau dilihat dari hasil ujian itu hampir 
semua siswa diatas KKM mas.  Tetapi Kalau prestasi non akademik PAI 
itu yaa lumayan ada beberapa prestasi kalau dari keagamaan itu seperti 
tahfidz kur’an, pidato pada acara  mapsi kota magelang, selain itu juga ada 









HASIL WAWANCARA KEPADA GURU PAI 2 
Nama dengan kode: dh 
Tanggal Wawancara: 18 maret 2019  
Tempat : SMP Mutual  
Jam :  10.01-10.21 
 
1. Bagaimana proses kurikulum PAI dalam implementasi  full day 
school ? 
“proses pembelajaranya adalaha pertama sebelum mulai belajar guru 
sudah datang duluan kemudian guru menggunggu siswa di depan 
kantor, karena depan kator dan gerbang sekolahan dekat maka guru 
menggu siswa di depan gerbang, siswa datang salaman. Hal ini adalah 
untuk mengajarkan siswa agar datang tepat waktu, maka guru harus 
mencontohkanya, kemdian setelah itu siswa masuk kelas dan 
kemudian berdoa, dan membaca alqur’an, lanjut ke pembelajaran 
setelah itu soholat duha bejamah, sholat duha ini dilakukan agar siswa 
terbiasa melakasanakan yang sunah, kemudian KBM kembali 
berjalan, jam 12.00 siswa sholat dzuhur berjamaah, lalu masuk lagi 
dan beraktifitas belajar kembali sampe ashar, setelah itu siswa boleh 
pulang kalau yang tida ikut kegiatan ekstra, di sinih kalau ekstra itu 
memang dilakasanakan sore”.  
2. Apa kegiatan unggulan PAI  full day school di SMP MUTUAL 
Magelang? 
”Di sekolah kami mempunyai beberapa kegiatan unggulan yang sudah 
lama dilakukan oleh kami seperti tahfidz hafalan satu juz  dengan 
program unggulan tahfidz 1 juj ini kedepanya diharapakan agar 
menjadi motivasi siswa untuk lebih semanagat lagi dalam menghafal 
  
alqur’an bukan hanaya menghapal satu juz saja, selain itu ada kegiatan 
unggulan yaitu  tahsin dan masih ada lagi itu qiro’ati” 
3. Bagaimana metode pembelajaran PAI dalam implementasi  full 
day school? 
  “Untuk metode pembelajaran saya biasanya menggunakan metode 
belajar sambal bermain karena anak-anak senang dengan belajar 
sambil bermain, anak-anak tidak ngantuk kalau belajar sambil 
bermain, tetapi tidak selalu dengan metode belajar sambil bermain 
saja, saya menggunakan metode lainnya agar anak tidak bosan dengan 
metode yang saya terapkan terkadang metode diskusi dan metode 
karya wisata dengan memanfaatkan lingkungan” 
4. Apakah dalam implementasi kurikulum PAI  full day school ini 
ada kegiatan outing class? 
“Ada mas seperti kegiatan belajar sambil bermain outbond kemudian 
seperti manasik haji selain manasik haji kita mengadakan idul adha 
camp itu dengan kombinasi keagamaan, kemudian kita menuju desa 
yang mana desa itu masyarakat yang kurbanya masih sedikit 
kemudian kita kesana bawa kambing dan selain itu juga kami minta 
bantuan sama orang tua siswa yang mau ikut kurban kita saling 
membantu, terus kita melakukan solat idul adha  di masjid sekolahan 
stelah solat idul adha kita berangkat bareng-bareng kesana dan juga 
semua guru-guru dan disana siswa di ajarkan nilai nilai keislaman”  
5. Apakah dalam implementasi  full day school ini ada  muatan lokal 
PAI ?  
Ada di SMP MUTUAL  ini mempunayi beberapa kegiatan muatan 
loka yang tidak sama dengan sekolahan SMP lainya. Muatan loka di 
sekolahan ini  ada seperti bahasa arab kalu disekolahan SMP lain itu 
tidak, kemudain aqidah akhlaq. dan tahfidz yaitu siswa wajib hafal 1 
juz, 
  
6. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam program full day 
school? 
“Ekstrakurikuler yaitu ada khitobah, khitobah ini bertujuan agar siswa 
berani berbicara di depan banyak orang dengan pembelajaran ekstra 
ini nanti siswa akan terbiasa kemudian rebana dan qiro’ati untuk 
ekstra itu dilakukan setlah solat ashar” 
7. Dalam pembelajaran full day school saat siswa merasa  bosan apa 
yang dikalukan oleh seorang guru PAI? 
Saat pembelajaran berjalan kemudian saya melihat siswa ketika 
merasa bosan  yang saya lakukan adalah motivasi siswa agar kembali 
semangat terkadang siswa itu kurang semanagat karena butuh 
motivasi, untuk menarik kembali semanagat siswa. selain itu juga  
juga saya menggunakan metode belajar sambil bermain agar siswa 
senang dan tidak bosan, atau metode diskusi. 
9. Apakah dengan di implementasikanya  pull day school ini ada 
pengaruhnya dengan PAI ? 
Ada mas terutama dari karakter siswa selain itu juga ada pengaruh 
dengan prestasi  siswa, selain itu juga kebiasaan-kebiasaan yang 
disekolahan pun diterapkan dirumah misalkan saat libur sekolah nih 
mas biasanya kalau disekolahan itu anak kan solat duha. tapi 
walaupun disekolahan libur anak tetap melaksanakan solat duha 
dirumah.  
10. Bagaimana respon siswa terhadap implementasi full day 
schoolini? 
Untuk masalah respon siswa Kalau kita melihat siswa itu senang 
sekali mas, karena mereka ketika masuk disinih siswa sudah tau kalau 
disinih menerapkan full day schoolsehingga ketika siswa itu masuk 
disinih siswa sudah siap full day schoolterkadang walaupun sudah 
waktunya pulang mereka gak langsung pulang masih ada yang kerja 
  
kelompok dan lain sebagainya  
11. Bagaimana metode untuk meningkatakan prestasi belajr pai baik 
itu akademik maupun non akademik di SMP MUTUAL 
Magelang ini?  
 “Kalau untuk meningkatkan prestsai akademik itu saya saat kegiatan 
pembelajaran saya mengamati siswa karena siswa itu kadang ada yang 
bermasalah baik dari faktor internal maupun faktor eksternal, 
kemudian jika ada masalah dari salah faktor itu saya melakukan 
tindakan selanjutnya, terkadang saat saya menyampaikan materi itu 
siswa pengetahuanya juga berbeda ada yang langsung paham ada juga 
yang tidak langsung paham, agak susah itu mas, tapi saya melakukan 
pemebelajaran khusus kepada anak yang bermasalah setelah kegiatan 
belajar mengajar, kalau untuk prestasi non akademiknya disekolahan 
ini sudah membentuk tim mas, nanti ketika ada lomba atau apa yang 
berkaitanya dengan prestasi non akademik itu sudah siap mas” 
 Bagaimna metode untuk menentukan prestasi akademik dan non 
akademi PAI di SMP MUTUAL ini ? 
 “Untuk menentukan prestasi belajar itu dengan cara tes formatif, tes 
harian atau tes ulangan, selain itu ada  tes subsumatif dan tes sumatif, 
itu untuk prestasi akademik. kalau untuk yang non akademik itu non 
tes yang mana metode non tes ituh adalah hubunganya dengan bakat 
siswa kita melihat bakat siswa, selain bakatpun juga kita melihat dari 
minta siswa karena minat juga dapat mempengaruhi dengan prestasi 
non akademik” 
12. Apa faktor pendukung implementasi  full day schoolini? (Gurum, 
SDM, sarana dan prasarana, siswa orang, biyaya,) 
Untuk Guru sangat mendukung  mas dengan diterapkannya full day 
school disekolah ini mas karena dengan full day school ini guru bisa 
  
leluasa mengatur waktu dan mengajarkanya dengan maksimal.   untuk 
SDM juga mendukung untuk  sarana dan prasarana alhamdulilah mas 
disinih sudah terpenuhi dan mendukung ketika ada kegiatan sepertia 
kita mau praktek, dan juga melakukan pembelajaran, sarana dan 
prasarana sudah memenuhi untuk kegiatan belajar mengajar. untuk 
siswa sangat mendukung karena sebelum siswa daptar disinih siswa 
sudah tau kalau disinih menerapkan full day school  sehingga siswa 
sudah siap sedangkan untukorang tua sangat mendukung karena ini 
juga keinginan orang tua agar anaknya sekolah di sekolahan yang 
menerapkan full day schoolmasuntuk biaya sekolah sangat 
mendukung untu kegiatan pembelajaran sekolah dan lainya  
 
Lampiran 3 Nilai Raport  
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SMP MUHAMMADIYAH 1 ALTERNATIF KOTA MAGELANG 







DAFTAR NILAI RAPORT 
MATA PELAJARAN : PAI   
KELAS 
: IX Mus'a;b bin 
Nushair 
  
KKM   : 75   
    
NO NAMA SISWA NILAI RAPORT KET. 
1 Achmad Muzaki 83 Tuntas 
2 Amanda Tsabita Amany 75 Tuntas 
3 Denada Mahendra 86 Tuntas 
4 Dimas Aryoseto Duto P 86 Tuntas 
5 Estiningtyas Galih Salsabila 87 Tuntas 
6 Fanisa Okta S 77 Tuntas 
7 Fatih Rohmad Khalid 80 Tuntas 
8 Iliya Tasya 82 Tuntas 
  
9 Jeane Sefia  82 Tuntas 
10 Laila Tiara Sabilla 85 Tuntas 
11 Laudyatul Aysah 78 Tuntas 
12 Makarti Dwi Setyowati 76 Tuntas 
13 Meilda Dwi A 83 Tuntas 
14 Muhammad Farhan F 86 Tuntas 
15 Muhammad Luthfi Farid 87 Tuntas 
16 Namma Rafli Takbir Aidin 86 Tuntas 
17 Ranov Saddam S. 83 Tuntas 
18 Rizky Ramadhan  80 Tuntas 
19 Siti Maharani 82 Tuntas 
20 Syarifah Egalita Z 80 Tuntas 




      
  NILAI TERTINGGI 87   
  NILAI RERATA 83   
  NILAI TERENDAH 79   
        
    Magelang, 22 Desember 2018 
    Guru Mata Pelajaran   
  
 




    
        








Lampiran 4 data prestasi non akademik 
Data Prestasi Non Akademik 
NO JENIS LOMBA NAMA SISWA KELAS 
1 
Best Design Robot Soccer 
Competition 2018 




Juara III News Reading in 
English Olympicad VI di 
UM Purwokerta 
Felicia Lintang VII 
3 
Juara II Tahfidz Putra 
Mapsi Kota Mgl Bagus Sholih Sugiarto 
VIII 
4 
Juara II Tilawah Putra 
Mapsi Kota Mgl M. Rafi Pratama 
VII 
5 
Juara III Pidato Putra 
Mapsi Kota Mgl Zaky Faizal Azizi 
VIII 
6 





7 Juara II Kejuaraan Roket 
Air Tingkat Jawa Tengah 
Rafi Al Farel   
8 Juara III Spealing Bee Real 
Engglish Magelang 
Keitaro Mawa Shehan VII 
9 
Juara II Story Teling SMA 
N 3 Kota Mgl 
Shafa Aulia Aisha 
Basayyef 
VIII 
10 Juara I Kejuaraan Pencak 
Silat UNTIDAR OPEN 
M.Hafizh Akhsani VIII 
11 Juara I Kejuaraan Pencak 
Silat UNTIDAR OPEN 
Fadel Muhammad P VIII 
12 Juara II Kejuaraan Pencak 
Silat UNTIDAR OPEN 
Reno Nugroho VIII 
13 Juara III Kejuaraan Pencak 
Silat UNTIDAR OPEN 
Zain VIII 
14 Juara III Kejuaraan Pencak 
Silat UNTIDAR OPEN 





Muhammad Ridho Rizki VII 
-Medali Emas,jarak 
50m.Pa 
-Medali Perak,jarak 30m. 
Pa 






-Medali Perunggu, Ronde 
Nasional 40m. Pi 
Syahidna Zati H VII 
17 
Cabor Lari 100m     
Medali Perak,Lari 100m Pi Nurul Fadhillah VII 
18 
 Popda Kota Magelang 
Cabor Tenis Meja Pi   
  
1.Medali Perunggu, Tenis 
meja tunggal Pi 
Setty Elonita VIII 
  
Popda Kota Magelang 
Cabor Pencak Silat   
  
19 -Medali Emas, kelas B Zain VIII 
20 -Medali Emas,kelas C M.Hafiszh A VIII 
21 -Medali Perunggu,Kelas I Fadel M Pahlevi VIII 
22 -Medali Perak, kelas H Bagus Sholih VIII 
23 -Medali Perunggu, kelas D Athallah Kemal Rayhan VII 
24 -Medali Perak, kelas F Ezra Firnanda VII 
25 -Medali Perunggu, kelas G Rafi Pasha D VII 
  
Popda Kota Magelang 
Cabor Karate   
  
26 
-Medali Perunggu, kelas 
50kg 
Syamaidar Zarof  VII 
27 
-Medali Perunggu, kelas 
40kg 




Medali Perunggu, kelas 
55kg 










Juara II Lomaba Poster 
memperingati Milad SMA 





Juara III Lomaba Poster 
memperingati Milad SMA 





Cabor Taekwondo Popda 
Kedu 






Championship 2019   
  
33 Medali Perunggu Ridho Subhan Ali  VII 
34 Medali Perak Zain  VIII 
35 Medali Perunggu M Rafi Pratama  VII 
  
36 Medali Perunggu Muhammad ferdi  VII 
37 Medali Perak Ahmad Riza Rafi'i VII 
38 Medali Perunggu Helmi Fajri Arivka VII 
39 Medali Perunggu M.Hafist Aisya VIII 
40 Medali Perunggu 
Athallah Kemal Rayhan 
Prabowo 
VII 
41 Medali Perunggu Qori Al Farik VII 
42 Medali Emas Yustiar Ivan VII 
43 Medali Emas Fidel Gibran Azizi VII 
44 Medali Emas Rafi Pashadiva P. S VII 












48 Medali Perunggu Abdurrahman Al Kautsar VIII 
49 Medali Perak Zaky Faizal Azizi VIII 
50 Medali Perak Reno Nugroho Saputro VIII 
51 Medali Perak Atsna Hanifah Hidayati VIII 
52 Medali Perunggu Lieura Ahsana Amalia VIII 
53 Medali Emas Imelia Jiva Giveria VII 
54 Medali Emas Nasywa Azarine Amalia VIII 
55 Medali Perak Dhuhri Kurniawan Akbar VII 
56 Medali Perunggu Siska Maulia VIII 
57 Medali Perunggu Setty Elonita VIII 
58 Medali Perunggu 








Lampiran 5 Surat Tugas Pembimbing Skripsi  
  
Lampiran 6 Surat Izin Penelitian  
  
Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian 
  
  










Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
  
Nama     : Rapik 
Nim      : 11114351 
Fakultas/Jurusan   : FTIK/PAI  
Tempat/Tanggal Lahir : Kab. Tangerang/11 Oktober 1995  
Alamat      : Kp. Rawa Waluh, Ds. Gandaria, Kec. Mekar Baru, Kab. 
   Tangerang   
Nama Ayah     : Rimin 
Nama Ibu     : Buni  
Agama    : Islam   
Pendidikan    : SD Negeri Gandaria II Lulus Tahun 2008 
   MTs Nurul Falah Rawa Waluh Lulus Tahun 211 











Lampiran 10 Foto-Foto Hasil Observasi       
 
Kegiatan belajar sambil bermain 
  
 














Persiapan sholat duhur 
 






Pelatihan khusus persiapan lomba 
 
 
 
 
 
